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PRAKATA

Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
akhirnya buku Progress Report di era Industri 4.0 selesai disusun. Buku yang
secara khusus membahas tentang laporan proyek dengan menggunakan
Aplikasi Ms. Project boleh dikatakan belum ada dan belum digunakan
sebagai laporan kemajuan dalam suatu proyek konstruksi. Walaupun buku ini
masih jauh dari kesempurnaan, tetapi buku ini bisa digunakan oleh
kontraktor sebagai referensi untuk membuat laporan pekerjaan di lapangan.
Buku ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis dalam melakukan suatu
penelitian tentang kinerja waktu dan biaya serta pengalaman penulis dalam
mengerjakan proyek konstruksi, serta hasil diskusi dengan beberapa
kontraktor BUMN. Selain dari pengalaman penulis dalam penelitian dan
mengerjakan proyek, penulis juga berpengalaman sebagai dosen pengasuh
matakuliah Manajemen Konstruksi dan memberikan pelatihan-pelatihan
penggunaan Ms. Project pada beberapa Universitas dan Perusahaan jasa
konstruksi.

Buku ini berisikan delapan bab. Bab 1 Filosofi jadwal, membahas
pengertian tentang jadwal serta penggunaannya. Bab 2. Kaidah Penyusunan
Jadwal, membahas tentang penjelasan penyusunan jadwal yang baik dan
benar. Bab 3. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan MS. Project,
membahas tentang langkah-langkah penyusunan dan pentingnya RAB dibuat
dengan menggunakan Ms. Project. Bab 4, membahas tahapan membuat
uraian jadwal sesuai metode pelaksanaan, tahapan ini akan menguraikan
setiap tahapan pekerjaan secaran rinci berdasarkan Work Break Down
Structure (WBS), Bab 5, membahas Sumber daya dan biaya yang digunakan
untuk pekerjaan tersebut. Bab 6, membahas durasi dan hubungan
ketergantungan antar kegiatan perencanaan. Bab 7, membahas tentang
kemajuan (progress) dan target biaya setiap peninjauan dilakukan. Dan
terakhir Bab. 8, membahas tentang Pemutakhiran Jadwal Proyek. Pada bab 8
ini pembaca akan diberikan pengetahuan tentang bagaimana cara
melakukan pemutakhiran jadwal jika mengalami keterlambatan, Pada bab 8
ini juga pembaca bisa melihat waktu yang real dan biaya untuk
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menyelesaikan pekerjaan berikutnya. Sehingga pembaca akan dapat
memprediksi langkah selanjutnya dalam mengambil tindakan.

Buku ini dapat dipakai oleh mahasiswa di lingkungan perguruan
tinggi dan pelaku konstruksi khususnya kontraktor pada pekerjaan konstruksi
bangunan.

Untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang, dengan segala
kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan saran yang bersifat
membangun. Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca. Terima kasih.

Medan, 1 April 2019
Penulis
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Bab 1
Filosofi Jadwal

1.1. Apa itu Jadwal

Jadwal menurut Soeharto, (1999) adalah penjabaran dari suatu
perencanaan rangkaian kegiatan menjadi tahapan kegiatan dari awal
kegiatan sampai dengan akhir kegiatan yang bertujuan untuk mencapai
suatu sasaran dari proyek. Jadwal disusun dengan melakukan perencanaan
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan berdasarkan hubungan antara
kegiatan dan waktu pelaksanaan. Dengan adanya jadwal pada suatu proyek,
pelaksana konstruksi akan dapat melaksanakan pekerjaan secara sistematis.
Perencanaan yang dilakukan tidak secara sistematis akan mempengaruhi
biaya, mutu dan waktu dari suatu pekerjaan. Untuk merencanakan jadwal
yang sistematis diperlukan suatu metode yang tepat dan pengalaman dalam
menyusun setiap rangkaian pekerjaan yang akan dilakukan. Jadwal yang
tersusun dengan baik, akan memberikan kepastian bagi pihak pelaksana
untuk dapat menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu. Dalam menyusun
rangkaian pekerjaan, seorang perencana harus dapat merencanakan suatu
jadwal secara rinci, tahapan demi tahapan disusun berdasarkan gambar
kerja. Jadwal merupakan panduan didalam melaksanakan suatu pekerjaan,
jika terjadi kesalahan dalam menyusun rangkaian kegiatan secara langsung
akan mempengaruhi jadwal pekerjaan yang lain. Untuk mengantisipasi jika
terjadi kesalahan, maka didalam menyusun jadwal diperlukan metode dan
alat bantu yang dapat melakukan perubahan (update) secara terus menerus.

1.2 Apa gunanya jadwal pada suatu proyek?

Menurut Kareth, M. dkk., (2012), Secara umum jadwal kegiatan pada
proyek mempunyai manfaat;1) memberikan pedoman terhadap pekerjaan
yang akan dilakukan, 2) memberikan sarana bagi pihak pengelola untuk
melakukan koordinasi, 3) memberikan sarana untuk menilai suatu pekerjaan,
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4) memberikan kepastian waktu pelaksanaan pekerjaan, dan 5) suatu sarana
untuk pengendalian.

Tujuan penjadwalan menurut Luthan, PLA dan Syafriandi (2017,
adalah untuk; 1) merumuskan tahapan kegiatan, 2) menentukan strategi dan
metode, 3) mengetahui kegiatan yang kritis, 4) untuk mengetahui logika
ketergantungan kegiatan secara jelas.

Jadwal proyek menyerupai gambar kerja pada suatu proyek, dengan
adanya gambar kerja, pelaksana konstruksi bisa mengetahui ukuran, elevasi,
dimensi, jumlah besi dan hal lain terkait dengan komponen konstruksi. Jadi
gambar sangat penting untuk mengerjakan proyek konstruksi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa gambar merupakan panduan bagi pelaksana
konstruksi untuk mewujudkan kedalam bentuk aslinya. Jadwal proyek sangat
penting sebagai acuan para pelaku konstruksi untuk melaksanakan suatu
pekerjaan, tanpa jadwal pelaksana konstruksi tidak akan mengetahui kapan
proyek itu akan mulai dan kapan akan proyek akan selesai. Jadi tidak
mungkin pelaksana konstruksi dapat menjanjikan pengelolaan yang baik
tanpa adanya jadwal proyek, karena kunci keberhasilan mengatur proyek itu
ada pada jadwal. Hal ini sesuai dengan pendapat Arditi, (1989), Kunci
keberhasilan dalam menjalankan proyek tepat waktu adalah perencanaan
dan penjadwalan yang tepat dan lengkap. Perencanaan penjadwalan dimulai
dari 1) melakukan identifikasi kegiatan-kegiatan proyek, 2) memperkirakan
durasi kegiatan, 3) menyusun rencana kerja, 4) Analisa kembali rencana
jadwal dan kondisi lapangan, 5) melakukan sesuai dengan perencanaan, 6)
segera direvisi setelah terjadi kesalahan.

1.3. Konsep Dasar Menyusun Jadwal

Sudah banyak yang membuat jadwal proyek, namun umumnya
jadwal yang dibuat tanpa ilmu dan kaidah tentang penjadwalan yang benar.
Untuk dapat memahami membuat jadwal yang baik dan benar maka para
pembuat jadwal harus memahami terlebih dahulu konsep atau kerangka
berpikir suatu penjadwalan. Jadwal merupakan hal penting, karena jadwal
adalah untuk menentukan aktivitas untuk dimulai, ditunda dan diakhiri. Ada
beberapa tahapan yang dilakukan bagi perencana dalam membuat jadwal;
Tahap pertama, memahami rumus-rumus penjadwalan.

Teori tentang penjadwalan proyek sangat dalam, rumus dan analisis
penjadwalan begitu rumit. Dengan memahami dan mengetahui rumus



Filosofi Jadwal 3

penjadwalan kita akan mendapatkan kriteria pekerjaan kritis, dan kriteria
pekerjaan yang mempunyai slack atau waktu senggang. Secara teori untuk
mendapatkan kriteria pekerjaan yang kritis dan kriteria pekerjaan yang
mempunyai slack biasanya dapat dilakukan dengan metode jaringan yaitu
menggunakan metode Critical Path Method (CPM) dan metode Precendence
Diagram Methode (PDM).

Tahap kedua, pembuat jadwal harus memahami penggunaan
hubungan keterkaitan atau linking kegiatan. Jadwal proyek adalah rangkaian
tahapan kegiatan, setiap kegiatan saling berkaitan sehingga akan
membentuk jaringan atau network. Jadwal yang berbentuk jaringan akan
menghasilkan jalur atau lintasan kritis. Lintasan kritis adalah “roh” pada
jadwal, jadwal proyek yang “mati” tidak boleh dievaluasi penyimpangannya
karena jadwal yang salah akan menghasilkan data yang salah.

“Jangan mengevaluasi jadwal yang mati, “roh” suatu jadwal adalah
lintasan kritis”

Jadwal yang mati adalah jadwal yang disusun tidak berdasarkan
kaidah yang benar, sehingga tidak dapat dimanfaatkan di lapangan. Jadwal
kegiatan itu seperti peta dalam film kartun Dora the explorer yang selalu
bilang berhasil, peta si Dora selalu ada tahapan yang dikerjakan dan saling
terkait. Mulai dari pergi ke kebun, ke sungai, ke bukit dan sebagainya.

Benar buat jadwal seperti membuat sebuah peta, si Dora yang
menjalankan peta tidak terlalu hebat, yang hebat itu adalah si-pembuat peta,
bisa dibayangkan jika Dora menjalankan peta yang salah atau yang dibuat
tanpa ada konsep, apakah si Dora akan berhasil sampai pada tujuannya?
Masalahnya bagaimana membuat peta yang baik dan benar? Ada
persyaratan khusus untuk pembuat peta;

1. Pembuat peta harus bisa melihat dari atas misalnya dengan satelit
sehingga akurasinya tinggi. Sangat mengenal atau pernah melalui
daerah yang dibuat peta. Jika diidentikkan jadwal dengan peta,
berarti pembuat jadwal harus: Bisa melihat dari atas, seperti apa
melihat dari atas itu?

Yang dimaksud dengan melihat dari atas pada pembuatan
jadwal adalah dengan membedah gambar for construction. Dengan
membedah gambar kita bisa melihat apa saja yang akan dikerjakan.

2. Sangat mengenal dan pernah melalui daerah yang dibuat.
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Yang dimaksud sangat mengenal daerah pada pembuatan
jadwal adalah pernah mengerjakan proyek. Sehingga mengetahui
tahap demi tahap pekerjaan untuk uraian jadwal.

Tahap ketiga, mempraktekkannya mulai dari perencanaan
(planning), membuat target (scheduling) dan memasukkan kondisi lapangan
(tracking), kemudian di evaluasi jika ada penyimpangan maka penyimpangan
tersebut menjadi bahan diskusi bagi pengelola proyek sebagai proses
pengendalian (Controlling).

Buku ini membahas tahapan kedua dan tahapan ketiga, untuk
pembaca yang berkeinginan memahami tahap pertama, sebaiknya membaca
buku karangan penulis sebelumnya yang berjudul “Manajemen konstruksi
dengan aplikasi microsoft project”.

1.4. Industri 4.0. Terhadap Jadwal

Lee et al (2013) menjelaskan, industri 4.0 ditandai dengan
peningkatan digitalisasi manufaktur yang didorong oleh empat faktor: 1)
peningkatan volume data, kekuatan komputasi, dan konektivitas; 2)
munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis; 3) terjadinya bentuk
interaksi baru antara manusia dengan mesin; dan 4) perbaikan instruksi
transfer digital ke dunia fisik, seperti robotika dan 3D printing. Lifter dan
Tschiener (2013) menambahkan, prinsip dasar industri 4.0 adalah
penggabungan mesin, alur kerja, dan sistem, dengan menerapkan jaringan
cerdas di sepanjang rantai dan proses produksi untuk mengendalikan satu
sama lain secara mandiri. Hermann et al (2016) menambahkan, ada empat
desain prinsip industri 4.0. Pertama, interkoneksi (sambungan) vyaitu
kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan orang untuk terhubung dan
berkomunikasi satu sama lain melalui Internet of Things (IoT) atau Internet of
People (loP). Prinsip ini membutuhkan kolaborasi, keamanan, dan standar.

Industri 4.0 telah memperkenalkan teknologi produksi massal yang
fleksibel (Kagermann et al, 2013). Mesin akan beroperasi secara independen
atau berkoordinasi dengan manusia (Sung, 2017). Industri 4.0 merupakan
sebuah pendekatan untuk mengontrol proses produksi dengan melakukan
sinkronisasi waktu dengan melakukan penyatuan dan penyesuaian produksi
(Kohler & Weisz, 2016). Selanjutnya, Zezulka et al (2016) menambahkan,
industri 4.0 digunakan pada tiga faktor yang saling terkait yaitu; 1) digitalisasi



Filosofi Jadwal 5

dan interaksi ekonomi dengan teknik sederhana menuju jaringan ekonomi
dengan teknik kompleks; 2) digitalisasi produk dan layanan; dan 3) model
pasar baru. Baur dan Wee (2015) memetakan industri 4.0 dengan istilah
“kompas digital”

Dari beberapa temuan diatas dapat dikaitkan bawah jadwal yang
dibuat dengan menggunakan alat bantu digunakan secara digitalisasi
merupakan terbentuknya interaksi antara manusia dengan mesin.
Pernyataan ini merupakan kolaborasi yang saling berkaitan antara input
dengan proses dan akan bisa dilakukan untuk terhubung dengan yang lain
dalam mengontrol suatu pekerjaan.



Bab 2
Kaidah Penyusunan Jadwal

2.1. Apa Jadwal Sudah disusun dengan baik dan benar

Himbauan bagi ahli penjadwalan proyek di Indonesia yaitu buatlah
jadwal yang baik dan benar. “Baik” maksudnya adalah jadwal disusun
berdasarkan kaidah-kaidah penjadwalan sehingga baik secara alur jadwal.
Dan “Benar” maksudnya adalah dimutakhirkan (tracking) dengan
memasukkan kemajuan lapangan kedalam jadwal dengan benar sehingga
datanya bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan akhirnya menjadi alat
pengelolaan untuk pengendalian sebuah proyek.

Setiap akan menjalankan proyek, kontraktor harus menyusun sebuah
jadwal, namun sayang sekali banyak proyek yang membuat jadwal tanpa
kaidah yang benar, hanya bertujuan sebagai pelengkap administrasi.

Pembuatan jadwal proyek saat ini banyak yang salah, hal ini
dikarenakan;

1. Proses pembuatan jadwal tidaklah dalam bentuk jaringan.

Jadwal harus dibuat dalam bentuk jaringan atau network, jaringan
yang dimaksud bukan dalam bentuk bulat-bulat (seperti teori lama) tetapi
jadwal yang saling terkait. Selama ini jadwal yang dibuat untuk menjalankan
proyek konstruksi adalah dengan menggunakan software Ms. Excel yang
berbentuk bar chart. Jadwal yang disusun dengan menggunakan software
excel tidaklah berupa jaringan kerja, karena Ms. Excel bukanlah software
untuk membuat penjadwalan.

Software Ms. Excel biasa digunakan pada proyek adalah dengan
menampilkan kurva S dimana bobot setiap pekerjaan adalah berdasarkan
biaya, sehingga jika terjadi keterlambatan akan sulit diketahui berapa lama
penyelesaian proyek tersebut. Pada Ms. Excel tidak ada ketergantungan
pekerjaan (predecessor) sehingga tidak ditemukannya lintasan kritis pada
jadwal tersebut. Salah satu aplikasi yang baik digunakan untuk membuat
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jadwal pekerjaan adalah dengan menggunakan software Ms. Project. Pada
Ms. Project bobot pekerjaan berdasarkan dari waktu pekerjaan, sehingga jika
terjadi keterlambatan akan secara cepat diketahui persentase keterlambatan
dari sebuah pekerjaan dengan melakukan tracking progress pada aplikasi
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Harris, (2010), aplikasi yang baik
digunakan untuk penjadwalan adalah dengan mempunyai planning dan
tracking. Keunggulan lain dari Ms. Project adalah Tampilan jadwal berbentuk
bar chart, tetapi sudah mempunyai hubungan ketergantungan yaitu
predecesor dan successor. Predecesor adalah kegiatan pekerjaan sebelumnya
yang dilakukan sedangkan successor adalah kegiatan pekerjaan sesudahnya
yang dilakukan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Oktavia, IK (2013), Ms. Project mempunyai kemampuan dalam
menampilkan Path Method (CPM), dan True networking capability yaitu
memiliki fitur skema jaringan yang didalamnya sudah terdapat predecessor
dan successor. MS. Project memilki fitur pendukungan skema jaringan proyek
yang mempunyai keunggulan lebih cepat dan menginput data, jadwal
tersusun secara otomatis, dan tampilan gant chart lebih jelas, sehingga untuk
proyek yang mempunyai aktivitas yang sangat banyak sangat tepat untuk
menggunakan aplikasi Ms. Project. Pendapat ini didukung oleh Hermawan,
(2006). Proyek-proyek berskala besar dengan aktivitas yang banyak sangat
tidak mungkin dikendalikan secara manual untuk mendapatkan hasil yang
optimum.

2. Uraian jadwal diambil dari Bill of Quantity (BoQ) atau Rencana

Anggaran Biaya (RAB).

Selama ini yang terjadi dalam penyusunan sebuah jadwal adalah
diambil dari BQ atau RAB. Padahal RAB disusun dalam bentuk kumpulan
volume untuk menghitung bobot pekerjaan. Tujuan RAB untuk mendapatkan
anggaran biaya suatu bangunan yang terdiri dari biaya upah, bahan serta
biaya lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek (lbrahim, B, 1993).
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa RAB bukan metode untuk
menguraikan penjadwalan.

Jadi jadwal yang disusun sesuai RAB tidaklah sesuai dengan apa yang
akan terjadi di lapangan.

Jadwal seharusnya disusun berdasarkan tahapan pekerjaan yang
akan terjadi dan kemudian dikelompokkan dalam bentuk Work Breakdown
Structure (WBS). WBS merupakan sebuah hirarki dekomposisi dari
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keseluruhan ruang lingkup pekerjaan tim proyek untuk melengkapi tujuan
proyek dan deliverables yang dibutuhkan (PMBOK, 2013). Tujuan dilakukan
penyusunan WBS merupakan penjelasan mengenai pentingnya WBS dan
mengapa harus ada WBS dan ada WBS tersebut sudah ada pengelompokan
aktivitas dari setiap kegiatan yang dilakukan (Firdiyanto, |, 2018).

2.2, Waktu Penyusunan Jadwal

Berapa lama waktu dibutuhkan untuk menyusun sebuah jadwal
proyek? Mana yang lebih lama, membuat sebuah tawaran proyek yang
menghasilkan BoQ/RAB atau menyusun jadwal proyek?

Umumnya jawaban dari pertanyaan tersebut adalah membuat
tawaran lebih lama, karena perlu mencari data harga terbaru untuk material
dan sebagainya. Hal vyang terjadi selama ini, membuat tawaran
membutuhkan waktu 2 atau 3 hari, sedangkan membuat jadwal cukup 1 jam
saja. Karena uraian jadwal diambil dari RAB yang kemudian di buat barchart
dengan software Ms. Excel, tanpa adanya keterkaitan antar pekerjaan dan
meramal durasi pekerjaan secara insting tanpa analisis. Dalam menentukan
waktu kegiatan lebih banyak diatur-atur agar kurva pembiayaan atau sering
disebut Kurva S nya menjadi bagus dan berbentuk “S”.

Sebenarnya membuat jadwal yang baik, lamanya melebihi waktu
membuat tawaran RAB. Lama waktu pembuatan jadwal tergantung faktor
kerumitan pekerjaan yang akan dilaksanakan, semakin rumit pekerjaan yang
akan dikerjakan semakin lama jadwal dapat disusun.

2.3. Perencanaan Jadwal yang baik

Jadwal proyek yang baik adalah jadwal yang disusun berdasarkan
ramalan apa yang akan terjadi saat pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Jika
diibaratkan orang awam meramalkan nanti malam akan turun hujan deras,
maka pembaca mungkin tidak percaya, jika harus percaya persentasenya
sangat kecil. Namun jika BMKG yang meramal besok sore hujan, maka
pembaca lebih mempercayainya dengan persentase yang lebih besar. BMKG
lebih dipercaya karena ada analisis yang mendalam saat menentukan
ramalan besok sore hujan. Ada pengolahan data suhu udara, arah angin,
kelembaban udara dan sebagainya, artinya ramalan cuaca oleh BMKG adalah
ramalan yang berdasarkan analisa dan perhitungan yang sangat detail.
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Perencanaan jadwal seperti itu juga, di ramal waktunya, diramal

tahapannya, dan seterusnya. Data dan analisis ramalan nya adalah metode

pelaksanaan, kemampuan produksi dan seterusnya.

2.3.1.

Tahapan Perencanaan Jadwal
Untuk membuat jadwal yang sesuai dengan apa yang akan dikerjakan

di lapangan perlu diskusi yang mendalam. Diskusi pembuatan jadwal

biasanya dilakukan dengan mengadakan Rapat penyusunan jadwal. Jadwal

disusun bersama, peserta rapat adalah;

1.

Orang yang membuat jadwal proyek atau penulis sering sebut Appro
singkatan dari ahli penjadwal proyek, sebagai operator penyusunan
jadwal;

Project Manager, sebagai pimpinan yang mengambil keputusan;

Site Engineering dan Site Manager, sebagai tim yang menjabarkan
tahapan dan metode pelaksanaan di lapangan;

Quantity surveyor, sebagai tim yang menghitung kebutuhan material
dan sekaligus membantu untuk memberikan masukan tentang
jadwal material;

Aplikator pekerjaan khusus, misalnya sub kontraktor (subkon) lift
atau pekerjaan yang membutuhkan spesialisasi khusus, agar
pekerjaan khusus tersebut dapat diketahui tahapan pelaksanaan nya;

Rapat pembuatan jadwal agenda nya apa saja?

Rapat dipimpin oleh Project manager, tahapan rapat adalah sebagai berikut:

1.

Membedah gambar menjadi tahapan pelaksanaan.

Sebaiknya gambar di tampilkan dengan menggunakan proyektor,
agar dapat terlihat oleh seluruh peserta rapat.

Metode pelaksanaan.

Metode menjadi acuan dalam menentukan tahapan pekerjaan,
pemilihan metode harus disepakati bersama karena beda metode
beda tahapan pelaksanaannya, biasanya site manager dan Site
Engineer yang lebih dominan dalam menentukan tahapan ini.
Menetapkan hubungan antar kegiatan sehingga menjadi jaringan
atau network.

Menentukan sumber daya dan material yang digunakan, sehingga
akan mendapatkan kebutuhan dan waktu yang digunakan.
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5. Membentuk kegiatan menjadi kelompok-kelompok Work Breack
down Structure (WBS), dengan menerapkan WBS pada jadwal, maka
akan bisa:

e  Memberikan tingkatan tanggung jawab;
e Membuat kode mata pembayaran;
e  Merekapitulasi material dan sebagainya.

6. Jika sudah selesai maka dilakukan pembuatan narasi penjelasan
bagaimana logika teknik yang diterapkan pada jadwal. Narasi dibuat
dalam bentuk tulisan.

7. WBS dan kode WBS yang telah jadi, diusulkan kepada pemilik atau
pengawas untuk menjadi acuan dalam evaluasi jadwal proyek
pengganti RAB atau BoQ.

Menurut  Santosa, (2009) WBS merupakan cara untuk
mengidentifikasi rangkaian kegiatan dengan menguraikan seluruh kegiatan
yang akan dikerjakan dari bagian kecil pekerjaan sampai dengan bagian besar
pekerjaan, agar dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Hal-hal yang dapat digunakan untuk
menyusun WBS adalah: 1) susunlah WBS menurut urutan pekerjaan dari
awal seluruh pekerjaan yang akan dilakukan, 2) WBS disusun berdasarkan
metode pelaksanaan pekerjaan dan urutkan secara logis, 3) tingkatan level
sesuai dengan kebutuhan, 4) jumlah elemen tiap level uraikan secara detail
sesuai dengan kegiatan yang akan dikerjakan, 5) tiap level WBS sebaiknya
diberi kode sesuai dengan level yang akan dikerjakan, 6) Setiap elemen
pekerjaan merupakan elemen yang dapat diukur. WBS harus disusun secara
benar dan terinci sesuai dengan pengelompokan aktivitas, kesalahan dalam
penyusunan WBS akan menyebabkan penyimpangan terhadap jadwal dan
biaya yang akan dikerjakan. Pandey, R.D. dkk. (2012).

Harapan penulis, setelah membaca dan mempraktekkan latihan
prosedur membuat jadwal yang dijelaskan pada buku ini, pembaca sudah
bisa membuat jadwal yang baik dan benar yang akan menjadi acuan dalam
pembuatan laporan.



Bab 3
Membuat RAB
dengan Ms Project

Bab 3 ini akan menjelaskan tahapan membuat RAB dengan Ms.
Project. Untuk memudahkan membuat RAB dengan menggunakan Ms.
Project, pada buku ini akan disediakan CD yang berisi file BQhotel.xls. Pada
file tersebut berisi daftar uraian pekerjaan, volume, harga satuan dan total
biaya pekerjaan. Diharapkan setelah menyelesaikan bab ini pembaca sudah
bisa membuat RAB dengan Ms. Project.

3.1. Pembuatan RAB dengan Ms. Project

Dengan Ms. Project kita bisa membuat tabel RAB beserta rumus nya,
tujuan membuat RAB di Ms. Project adalah sebagai panduan dalam
penyusunan nilai pekerjaan dan akan menjadi bobot persentase pekerjaan.
Ms. Project merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk administrasi
proyek (Madcoms, 2008). Hal ini didukung oleh pendapat Trihendradi (2008),
Ms. Project merupakan alat pengelolaan menduduki peringkat pertama
dalam mendukung manajemen proyek.

Untuk membuat RAB dengan Ms. Project, langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut;

e Buka file Ms. Project baru, setting tanggal mulai 1 Januari 2019;
e Setting kalender kerja, sabtu dan minggu tetap bekerja, agar Ms.

Project menghitung proyek sesuai dengan hari kalender;

e Buka file BQhotel.xls yang disertakan bersama dengan buku ini;
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Gambar 3.1. File Excel RAB Boq Hotel.xls

e  Copy isi pekerjaan pendahuluan dari file BQhotel.xls (Gambar 3.1.)
dan Paste ke kolom Task Name, (Gambar 3.2)



Membuat RAB dengan MS. Project 13

E - - '1 = Janan -1 = Brcgecs Brcbergnnal -.

Fle r_'.l.l =:-;.-'.-.|:| Ripnl Fiey

Tark |Zioecig =
'B tAods = Faske Hame = | Dorshns o« St = [ -;:'-' T

[+ PENDIAHULLIAN 1y Tie S0 Tue 01104 1

Frnaga
ECTLHCR]

List i, keria dan pe |
Kreamanzr can Jep

Mabiizazi dan dem
Fengasurzn can ba,
Gidzng sememaa
Kamar dan drsksi |
A kirnja dar e
Jlan Keuar maank
Tums' Crans .
< il i chan i,

GARMTT CHART
A S Bl L S

B HIFEFIE I FTEESEE b

- Tower crene
- Gannsst
5 mnyak di
f fsurans il rsk
7 Asuran: tzraga ke
b I anagzmart we pr
T8 Hiaws mzshing rmg
a0 i | r'nn'g;m.:'r! P
3] Bigys Pergujan ba) i
% |#  Danlendar bls s i |
I E— E ' Gl
Laaide A*Nrw Ttk Manualy Schedued -~ | M HB| E £ - —3+

Gambar 3.2. File Ms. Project Tahap 1-1.mpp

3.1.1. Kolom Tambahan
Setelah seluruh uraian pekerjaan di pindahkan ke Ms. project,
langkah selanjutnya adalah membuat kolom baru disebelah task name untuk
membuat kolom satuan, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Pada menu View ada ikon tables, terdiri dari cost; Entry dan
seterusnya seperti Gambar 3.3:
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Gambar 3.3. Daftar Built-in

Klik kanan pada kolom durasi hingga seperti gambar 3.4 berikut:
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Gambar 3.4. Memilih Menu Custom Fields

Pilih custom Fields, sehingga didapat menu Custom Fields;

Pilih textl, ubah menjadi Satuan. Text adalah pilihan untuk kolom
yang berisi huruf. Kolom ini akan dimanfaatkan menjadi nama satuan
dari pekerjaan. Rename Text 1 menjadi “Satuan”, seperti gambar 3.5
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Gambar 3.5. Mengubah Textl Menjadi “Satuan”

o Kemudian pilih Number. Number adalah pilihan untuk kolom yang
berisi angka. Kolom yang berisi angka akan dimanfaatkan menjadi
nilai volume pekerjaan. Rename dengan nama Volume seperti
terlihat pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6. Mengubah Numberl Menjadi “Volume”

e Pilih costl, ubah menjadi harga satuan, tujuannya untuk
memasukkan harga persatuan volume
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Ulangi lagi untuk memilih cost2, ubah menjadi jumlah harga (jlh Hrg),

yaitu jumlah harga pekerjaan, seperti gambar 3.7 berikut:
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Gambar 3.7. Mengubah Cost1, Cost2 Menjadi “Hrg Stn” dan “JIh Hrg”

3.1.2.
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Pembuatan Rumus

Pada JIh Hrg (Cost 2) pilih custom attributes Formula, tujuan nya
untuk memasukkan rumus, lalu buat rumus dengan memilih filed,

number, custom number, volume (Number1).

Lalu kali (*) dengan harga satuan dengan memilih Field, cost, custom

cost, Hrg Satuan (Costl). Sehingga
[volume]*[Hrg Satuan] seperti gambar 3.8 berikut:
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Gambar 3.8. Pembuatan Rumus
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e  Kemudian pilih calculation for task and group summary rows, pilih
rollup: sum. Tujuannya untuk menjumlahkan harga pada summary.
Summary tidak dihitung dengan rumus akan tetapi berdasarkan pola
none; Rollup atau use formula. Seperti gambar 3.9.
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Gambar 3.9. Memilih Calculation, Rollup, Sum

Setelah tahapan yang dilakukan memiliki tipe kolom khusus (seperti
volume, stn, hrf stn, dan jlh hrg) selanjutnya ubah nama kolom durasi
menjadi Volume; Start menjadi Satuan; Finish menjadi Harga Satuan dan
predecessor menjadi jumlah harga, seperti Gambar 3.10:
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Gambar 3.10. Setting Tabel RAB
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Langkah selanjutnya adalah isi jumlah volume dan harga satuan yang

bisa dilakukan secara manual dan bisa di copy paste dari file BQHotel.xls,
secara otomatis jumlah harga akan terisi sendiri. Hasilnya akan terlihat
seperti Gambar 3.11:

gl lefaals - Froed od=ucra L m

(F-1- | Foesitir | gl | Dl | mmsy I Uzl Bdz b smdiad s nor s | L

Nl L
.I_;:;.. T e i e ! Vi e Sow Ho W v |Fi L B
1w a PR sy B o | P 10V 0ON 000 ™
H :_.'!‘; S TErRrEr i E] = UL INE CED Ll LINEET
daneaiu
J _ﬂ?a- riik kerpaeoropre [ ST N CEr Iuj:_l,l,l,u,i,i,l
ETET | Tewamasan Jul1 3 B i
H _.lh- “odkn s e | r 4 TN EEE MPERLLIRTTT
lE | '1:~'Q4'.]'u|'nbj;'i' o DIl Fpsa i oo
il LLEars eemaT I (] 4= O A EED l+|'__|_l,l,l,ll,l,l,l
& e I iEg | SSLIED st e
] = | & kpdp car :::l::l ] A5 1R CED PRI TIRELT]
E N Jola kelsa wasgki |7 2RIl Trpasa0cen
E | __."‘; [E TR ETET] Ic | 4= [p_l
3 Pl Wakba: 11'-1:-:1 E S0 00 LET 1 1] KL DO
] - ILEw SErE n H A DLELL  F 35 00 (0
L E- R " [ 230 000 T TT 4} KR DA
.lir.".l YIRS Y | I " la A RIULLLL Rt ML O
LRE:] Aearared A oel |1 v S O[O 2 45 AL LA
T .-F:: | .‘N'J.H.M.Ilil.l.hll;'l Ta '-!;ﬂi.lfl:l:l.l:l:l. FFJ.'u.I'I'I'II'l'l"
| “wvwpmerd rriz | [ 21 TN EIE I-p:-]]_l,l,l_l_l,i,l,l
A Haza amwiap pgs| 1 H T 0 LEL -Fp:l.'I.l'l'Ilm'l
.1 _:h- ferrig Feesariadd | | ] L= EED ty,]_l,l,l,l_l,i,l,l
MUERTT T S Pamu el I T T
£ _."‘;- CRILESL R Lh "ol L coie TN LL L4 5 FTHE FRILTIRELT] Ir
SHT A b T s brLg Pl F A E B = - I+

Gambar 3.11. File Langkah 1-2.mpp, Input Volume RAB

Setelah melakukan tahapan diatas, akan didapat format tabel baru

khusus untuk RAB. Agar tabel ini bisa digunakannya kembali pada tahapan

berikutnya, maka bisa disimpan dengan cara, sebagai berikut:

1.

Posisi semula adalah Duration; start; (ITTERES
finish dan seterusnya. Itu adalah Cest
Built-In type Entry B L
I hqadiok
it LY
Trcamg
Yerienre
Uk
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2. Karena kita sudah ubah maka kita [rEe
simpan dengan memilih save Field as 1= ::_
New table Byt

r=any
ymrse
ok

Srrmnas
thot
._,-I “od 1o e
. B AT T R

| 45 el
3. Simpan dengan nama RAB, sehingga
kita punya tabel RAB j‘";‘l

4. Kemudian pilih lagi Entry dan Reset f*“:";
to Default, agar tabel entry kembali Bk
memiliki table Duration; start dan B e
seterusnya. Hapariink
Grhedubs
Lracking
e
Syrmmary
i
[E1l Bovet ko D
EE SaywFinkde an a FMeee Takia
I:ﬂ hiom Tables

Setelah Pekerjaan Pendahuluan seluruhnya telah diisi kedalam di Ms.
Project, selanjutnya pekerjaan ke Il yaitu menginput Pekerjaan Struktur
Bawah. RAB nya seperti terlihat pada Gambar 3.12 dan Ms. Projectnya
seperti Gambar 3.13 berikut.
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Gambar 3.12. File BQhotel.xIs Sheet Struktur Bawah
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Langkah selanjutnya adalah menginput Pekerjaan Struktur atas, RAB
nya seperti terlihat pada Gambar 3.14 dan Ms Projectnya seperti Gambar
3.15 berikut.
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Gambar 3.14. File BQhotel.xls, Sheet Struktur Atas
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Gambar 3.15. File Tahap 1-3.mpp

3.1.3. Mengatasi Perhitungan Error

Jika file yang disertakan pada buku ini dibuka dan didapat jumlah
harga #ERROR, maka mengatasinya cukup pilih menu Project dan pilih ikon
Calculate Project, untuk lebih singkatnya bisa menekan tombol F9. Microsoft
project akan secara langsung menghitung ulang, seperti terlihat pada
Gambar 3.16.
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Gambar 3.16. Mengatasi Perhitungan yang #Error
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3.1.4. Pekerjaan Dinding

Setelah pekerjaan struktur atas selesai disusun, langkah selanjutnya
adalah menyusun pekerjaan dinding. Pada BQhotel.xIs dapat dilihat
pekerjaan dinding dibagi menjadi 3 bagian, pertama pasangan dinding, kedua
plesteran kasar dan ke tiga plestrean diaci halus.
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Gambar 3.17. File BQhotel.xlIs (Sheet Dinding)

Untuk pekerjaan plesteran dibagi menjadi 2 bagian
e  Plesteran tidak diaci (tidak halus) untuk daerah Sisi dalam Shaft dan
Toilet
e  Plester aci halus
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Gambar 3.20. File Boq Hotel.xls, Total Harga Nilainya Sama dengan Jadwal

3.2 Rekap RAB

Setelah Pekerjaan pendahuluan, struktur bawah, struktur atas, dan
pekerjaan dinding di input kedalam Ms. Project, maka baris diatas pada
pekerjaan tersebut dibuat menjadi sub bagian dengan nama Proyek Hotel
agar total biaya proyek didapat, seperti gambar 3.21.
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Gambar 3.21. File Tahap 1.mpp



Bab 4
Menyusun Uraian Jadwal

Bab 4 ini akan menjelaskan tahapan membuat uraian jadwal yang
sesuai dengan yang akan dilakukan saat pelaksanaan dengan mengubah RAB
menjadi uraian sesuai dengan metode pelaksanaan.

4.1. Apa Uraian Jadwal

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa BQ atau RAB sebaiknya
jangan menjadi patokan dalam uraian jadwal proyek. Uraian jadwal proyek
harus menyerupai dengan apa yang akan terjadi di lapangan, sehingga bisa
digunakan sebagai peta atau panduan dalam membangun. RAB di Ms.
Project dibuat dengan tujuan sebagai panduan dalam pembiayaan, maka
selanjutnya perlu dilakukan penguraian pekerjaan secara detail dan rinci
dengan cara WBS, tahapan demi tahapan pekerjaan yang akan dikerjakan
diuraikan didalam RAB vyang telah dibuat. MS. Project mempunyai
kemampuan dalam mengurai secara rinci untuk melakukan WBS sampai 256
karakter (Hermawan, 2006).

4.2.  Jadwal Proyek
Contoh penjadwalan proyek berikut ini diperuntukkan sebagai
pelaporan kontraktor ke konsultan atau pemilik untuk pekerjaan sesuai
dengan kontrak (pekerjaan fisik).
Suatu proyek pembangunan hotel terdiri dari 10 lantai, dengan RAB
sebagai berikut:
I.  Pekerjaan Pendahuluan
II. Pekerjaan Struktur Bawah
lll. Pekerjaan Struktur Atas
IV. Pekerjaan Dinding
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4.2.1. Pekerjaan Pendahuluan

Untuk pekerjaan Pendahuluan, biasanya uraian RAB tidak terlalu
banyak yang dirubah untuk menjadi uraian penjadwalan, yang sering dirubah
adalah item Mobilisasi yang dipisahkan dengan Demobilisasi, dalam kasus ini

dibagi menjadi 2 kegiatan yaitu;

Mobilisasi baris ke 7

Demobilisasi baris ke 8.

Hal
bersamaan dengan demobilisasi.

ini dikarenakan waktu pelaksanaan mobilisasi yang tidak
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Gambar 4.1. File Tahap 2.mpp, Pekerjaan Mobilisasi dan Demobilisasi
4.2.2. Pekerjaan Struktur Bawah
Pekerjaan Struktur bawah adalah pekerjaan fondasi, semi basement,
GWT dan Pit Lift. Didalam RAB tidak dibuat rinci tentang kebutuhan struktur
untuk mencegah longsor saat pengalian. RAB hanya mencantumkan biaya
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untuk pengamanan galian. Sehingga kontraktor bisa menentukan sendiri
metode yang akan digunakan, bisa menggunakan metode sheet pile atau
metode lainnya.

LATELT A0 MY RAEMERT (8 ‘-F"«'-f'.-'._‘l'j,_

Gambar 4.2. Denah Fondasi

Karena RAB tidak sesuai dengan apa yang akan dikerjakan di
lapangan, maka uraian jadwal harus dirubah sesuai dengan tahapan
pelaksanaan di lapangan. Tahapan awal pekerjaan adalah;

e  Pemancangan, yang kemudian dilanjutkan dengan
e  Penggalian,

e Llantai kerja dan

e  Pemekaran kepala tiang pancang.

Walau uraian pekerjaanya sudah berbeda dengan RAB, namun biaya
nya harus tetap sesuai dengan RAB.

Dari uraian jadwal berdasarkan gambar kerja akan terlihat seperti
pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. File Tahap 2.mpp, Pekerjaan Substructure

Pada Gambar 4.3. terlihat urutan pekerjaan struktur bawah tidak
sama dengan RAB yang ada di excel, karena sudah disusun berdasarkan
tahapan yang akan terjadi di lapangan.

Selanjutnya melakukan uraian pekerjaan struktur atas. Uraian
pekerjaan struktur atas cukup banyak, terdiri dari; Basement, Lantail hingga
lantai atap, Pekerjaan Shaft elevator dan Pekerjaan Ramp ke Basement.
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Gambar 4.4. File Tahap 2.mpp, Structure Atas Pekerjaan Basement

Pekerjaan Basement terdiri dari 3 bagian yaitu GWT (el.-5,50), Pit Lift
(el.-3,50) dan Lantai Basement (el.-2,00), seperti pada Gambar 5.5 dan
Gambar 5.6.
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Gambar 4.6. Denah Basement

Tahapan struktur basemen terdiri Fondasi Pilecap, Sloof, cor lantai
dan dinding beton. Seperti pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7. File BQ1lhotel.xls Sheet Struktur Atas

Karena uraian dan volume di RAB dibuat secara kumulatif, maka
tugas Quantity surveyor adalah memilah volume fondasi, beton, besi dan
bekisting menjadi perbagian untuk GWT (el.-5,50), Lift pit (el.-3,50) dan
Basement (el.-2,00).

Mengikuti bagian dan tahapan pekerjaan basement maka uraian
jadwal pekerjaan menjadi seperti gambar 4.8 dan gambar 4.9, berikut ini;
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Gambar 4.9. File tahap 2.mpp, Bagian Lantai Basement
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Pada Gambar 4.10 terlihat bahwa RAB uraian yang jika dibuat secara
rinci biayanya harus tetap sama dengan RAB yang dikerjakan pada Excel.
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Gambar 4.10. Jumlah Harga Pekerjaan Basement

4.2.3. Pekerjaan Struktur Atas

Langkah selanjutnya adalah membuat uraian pekerjaan struktur.
Lantai 1. BQ dapat dilihat pada Gambar 5.11. Diuraikan jadwal kegiatan
berdasarkan perhitungan volume dengan menggunakan MS. Excel.
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Gambar 4.11. File BQhotel.xls, Sheet Struktur Atas.
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Seperti pekerjaan sebelumnya (basement) uraian RAB tidak bisa
dijadikan uraian jadwal, karena uraian RAB tidak sama dengan apa yang akan
di lapangan. Site manager dan Site Engineer perlu berdiskusi untuk
menentukan metode untuk tahapan pekerjaan. Pada soal ini pekerjaan
struktur diasumsikan dengan pola “meja tegak” maksudnya adalah;

e basement: jika fondasi sebagai kaki meja, maka lantai basement
sebagai mejanya

e lantai 1: jika kolom dari basement sebagai kaki meja, maka balok dan
lantai 1 sebagai mejanya. Sehingga penyebutan kolom lantai

basement ke lantai 1 disebut kolom lantai 1.

Pada Gambar 4.12 terlihat gambar potongan lantai 1 pekerjaan
struktur atas
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Gambar 5.12. Potongan Bangunan Hotel

4.2.4. Pembagian Zona

Karena bangunan tidak terlalu luas, dan volume pengecoran beton
untuk balok dan lantai tidak lebih dari 150 m3, maka denah bangunan tidak
perlu dibagi menjadi beberapa zona atau sub zona, cukup 1 zona atau
pengecoran balok dan lantai bisa dilakukan sekali cor dengan menggunakan
concrete pump.

Pada Gambar 4.13. terlihat gambar potongan balok lantai 1
pekerjaan struktur atas
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Gambar 4.14. File BQhotel.xls, Sheet Struktur Atas

4.2.5. Penyusunan Uraian Pekerjaan Struktur
Penyusunan uraian pekerjaan struktur untuk setiap lantai struktur
dibuat menjadi;
1. Kolom yang terdiri dari; Pemasangan besi, bekisting dan pengecoran.
2. Pada RAB volume dihitung keseluruhan termasuk kolom, balok dan
lantai, agar volume bisa sesuai dengan tahapan maka Quantity
surveyor harus memilah volumenya. Perhitungan dilakukan dengan
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menjabarkan gambar atau melakukan “break down” pekerjaan
menjadi kolom dan balok lantai, namun jumlah volume beton tetap
harus sama dengan yang ada di RAB, misalnya Volume beton lantai 1
di RAB 182,32 m3, maka volume kolom (51,62 m3) ditambahkan
volume balok dan lantai (130,7 m3) jumlahnya harus sama dengan

volume RAB, seperti Gambar 4.15:
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Gambar 4.15. File Tahap 2.mpp, Volume Beton Kolom dan Balok Lantai

3. Balok dan lantai yang terdiri dari; pemasangan perancah dan
bekisting, pemasangan besi, pengecoran dan pembongkaran
bekisting yang dilakukan setelah umur beton cukup. Untuk pekerjaan
bekisting pelaksanaan lapangannya terdiri dari 2 tahap, tahap yang
pertama pemasangan untuk cetakan pengecoran dan yang kedua
pembongkaran setelah beton kuat menahan beban sendiri.
Untuk menghitung nilai bekisting dibuat menjadi dua bagian

yang dapat dilihat pada Gambar 4.16.

e Pertama pemasangan bekisting dengan nilai 80% dari harga RAB
(Rp 155.000,- x 80%= Rp. 124.000,-),

e  Bongkaran dibuat dengan nilai 20% dari harga RAB (Rp 155.000,-
x 20%= Rp. 31.000,-).
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Gambar 4.16. File Tahap 2.mpp, Harga Pemasangan Bekisting dan

Pembongkaran

Tangga (pemasangan bekisting; pembesian dan pengecoran, dan
pembongkaran bekisting), Harga bekisting juga dibuat menjadi 2
bagian, seperti balok dan lantai.

Uraian pekerjaan struktur setiap lantainya dibuat seperti lantai
basemen ke lantai 1, sehingga nilai bobot pekerjaan bisa didapat
pada setiap lantainya.
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Gambar 4.17. File Tahap 2.mpp, Tahapan Pekerjaan Struktur Beton

Walau uraian pekerjaan tidak sesuai lagi dengan uraian RAB,
namun biaya total nya tetap sama. Rp. 626.859.740,-. (Gambar 5.17),
sehingga total seluruh biaya untuk pekerjaan struktur
menggunakan Ms. Excel dan Ms. Project adalah Rp. 6.129.587.729,-

(Gambar 5.17 dan 5.18).

atas
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Gambar 4.18. File BQhotel.xls, Sheet Struktur Atas, Total Harga

4.3. Pekerjaan Dinding

Tahap selanjutnya untuk pekerjaan struktur atas adalah pekerjaan
dinding, uraian pekerjaan dinding adalah sebagai berikut; pasangan dinding,
pekerjaan plesteran kasar dan Plesteran diaci, Harga pekerjaan dinding dapat
dilihat pada Gambar 5.19. Namun pada saat pelaksanaan pekerjaan plester
halus perlu di bagi lagi menjadi dua bagian yaitu plester dinding dalam dan
plesteran dinding luar. Dibagi dua karena metode pelaksanaannya berbeda,
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khusus untuk luar kita perlu menggunakan perancah/scaffolding dari bawah
hingga atas, sedangkan untuk bagian dalam tidak terlalu diperlukan.
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Gambar 4.19. File Bq Hotel.xls, Harga Pekerjaan Plesteran Halus

Karena pekerjaan plester dibagi dalam 2 tahapan, maka tugas Quantity
surveyor untuk menghitung ulang berapa jumlah luasan plesteran dinding
dalam dan dinding luar, pada Gambar 4.20 terlihat hasil perhitungan
Quantity Surveyor untuk pekerjaan dinding dalam dan dinding luar.
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Dari Gambar 4.19 terlihat bahwa harga satuan untuk pekerjaan
dinding luar dan dinding dalam adalah sama. Seharusnya harga satuan
dinding luar dan dinding dalam berbeda karena faktor kesulitan kerja,
kebutuhan peralatan dan waktu yang berbeda. Namun karena harga RAB
dibuat tidak berbeda, maka kita tetap samakan harganya dengan RAB.
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Gambar 4.20. File Tahap 2.mpp, Plesteran Dinding Dalam dan Luar



Bab 5
Sumber Daya dan Biaya

Bab 5 ini akan menjelaskan tahapan pembuatan daftar sumber daya
dan biaya, yang digunakan untuk menempatkan komponen sumber daya ke
setiap tahapan pekerjaan.

5.1. Apa Itu Sumber Daya

Dalam menjalankan kegiatan industri konstruksi memerlukan
berbagai sumber (resources) agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan biaya,
waktu dan mutu yang telah direncanakan. Menurut Kerzner, (1995) sumber-
sumber tersebut adalah manusia, uang, fasilitas, peralatan, material dan
informasi.

Menurut Mertha Jaya, dkk, (2007) salah satu sumber daya yang
menjadi penentu keberhasilan adalah tenaga kerja. Tenaga kerja yang
terlibat dalam suatu pekerjaan konstruksi akan menghasilkan produktivitas
atau kemampuan tenaga kerja untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dalam
kasus proyek ini tenaga kerja menjadi tanggung jawab seorang mandor.

Dalam kasus contoh proyek yang akan dijabarkan dalam buku ini
sumber daya yang terlibat dalam mengerjakan proyek sebagai terdiri dari:

e  Sub kontraktor (subkon) khusus yaitu subkon pemancangan
e  Kontrak konstruksi dengan menggunakan biaya Lump sum, misalnya
fee manajemen dan lainnya terutama yang ada pada pekerjaan

Pendahuluan

e  Material
e Upah Mandor

Kontraktor menggunakan skenario upah mandor, artinya suplai
tenaga kerja menjadi tanggung jawab mandor, kontraktor hanya membayar
upah dengan harga persatuan. Buku ini bertujuan untuk memberikan
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pelaporan kepada konsultan atau pemilik, seperti dijelaskan diawal pada
bab 4, sehingga sumber daya yang digunakan menjadi satuan saja.

Pada bab-4 uraian jadwal sudah ditetapkan sesuai dengan metode
dan alur kerja di lapangan. Biaya kontrak masing-masing uraian pekerjaan
sudah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah mengalokasikan biaya melalui
sumber daya yang dapat dilihat pada:

5.2. Daftar Sumber Daya
Pada Ms. Project ada lembaran khusus untuk pendataan sumber
daya, lembaran tersebut dinamakan resource sheet.
5.2.1. Membuat Daftar Sumber Daya
Langkah dalam pembuatan daftar sumber daya adalah sebagai berikut;
1. Buka file langkah 2.mpp, lalu ubah menjadi langkah 3-1.mpp;
2. Copy baris kegiatan (task); (seperti yang terlihat pada Gambar 5.1.)
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Gambar 5.1. File Tahap3-1.mpp, Sorot Kolom Task dan Copy

3. lLalu buka lembaran resource sheet, kemudian paste di kolom
Resource name, seperti Gambar 5.2;
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Gambar 5.2. File Tahap3-1.mpp, Paste

4. Rubah Work pada kolom Type

terlihata pada Gambar 5.3.
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Gambar 5.3. File Tahap3-1.mpp, Tukar Type Menjadi Material
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5. Kembali ke ganttchart copy satuan dan paste ke lembar resource
sheet seperti yang terlihat pada Gambar 5.4.
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Gambar 5.4. File Tahap3-1.mpp, Masukkan Label dengan Satuan Material

6. Kembali ke ganttchart copy harga satuan dan paste ke lembar
resource sheet pada kolom std rate seperti yang terlihat pada
Gambar 5.5.
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Gambar 5.5. File Tahap3-2.mpp, Masukkan Harga Satuan
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5.2.2. Mengatur Sumber Daya

Dengan cara menyalin task name menjadi nama sumber daya akan
banyak sekali sumber daya yang sama namanya, misalnya besi, beton,
bekisting dan lain-lainnya. Untuk itu perlu dilakukan pengaturan sumber
daya.

5.2.3. Sumber Daya Lumpsump

Mengatur sumber daya Lump sum (Is) atau bervolume 1 (satu),
biayanya dimasukkan melalui fixcost dan pada daftar sumber daya ini
nilainya di kosongkan (nol) dan Type sumber daya dirubah menjadi work.

Klik segitiga kecil pada samping kolom material label, agar dapat
memilih Filters dan mencentang Is sebagai pilihan, lalu mengubah Type
menjadi work (Gambar 5.6.)
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Gambar 5.6. File Tahap3-3.mpp, Memfilter Sumber Daya Lump Sum

5.2.4. Memfilter Sumber Daya Material.

Material besi, beton, bekisting dan lainnya pada daftar sumber daya
tercatat berulang-ulang sehingga perlu di lakukan penghapusan sehingga
cukup 1 material yang sama dengan nilai yang sama (gambar 5.7.)
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Gambar 5.7. File Tahap3-3.mpp, Memfilter Sumber Daya Besi Beton

Lakukan hal yang sama untuk biaya atau material lainnya, sehingga
tidak ada yang ganda, hasilnya menjadi seperti gambar 5.8.
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Gambar 5.8. File Tahap3-4.mpp, Sumber Daya



Sumber Daya dan Biaya 49

5.3. Menetapkan Sumber Daya
Setelah nama-nama sumber daya dimasukkan pada lembaran
resource sheet, selanjutnya memasukkan nama-nama sumber daya ke kolom
resource name. Tujuannya adalah untuk menghasilkan jadwal sumber daya,
misalnya jadwal pengecoran dan lainnya.
Langkah-langkahnya yang dilakukan dapat dilihat pada tahapan berikut;
1. Buka file tahap 3-4.mpp, pada tampilan Gantt Chart menu table, pilih
RAB. Tambahkan kolom baru resource name, dan fixcost kemudian
sortir satuan Lump sum (Is). (Gambar 5.9.)

]
Lrkboar 5 .'-:.'.'.;-\.'l I Hya - E:Hy - Framsrfime ~ Hanllad ¥
4 PTIOATS OTEL 6, jpd ket L PR LETH 2 L0 l.pCIiI
4 Pardbael, faius (Fpd P LHI Gl O Fpd 1
- L. T Y R ot S aaf
Lazil: HET 2 S R %5 1T £ 33 |1
II'| re I_' - .
|k Ll [im hanilT 1 |
[ Kurws o . PN CTY P YEL Zrall
i e i B oA Al
L B AL P 3 |
. Hazl LIE o LR b i BTl LS
% 4 Carz e |Fpaimnmd PrliEEud Fea il
iy gk Ll ;I!pl.'.J::l.:l." S T ] wali
g 1 [T ﬁ HEEIER £ SRR RN & L 5 ya il
] Lea. =) Ml | |
I K du Mot [FREMaXT 5000 T ||
Iz e arfer I':: IS I XD 3P CC S
13 Lk Tl I 1wl |5py xoda ral)
gk I
(k] d hmavi |“'. ll.l-l-r‘-l-l-ll ||I 1
|
e L LTS 5 LR TS BEE il
] .o T S5 TR 1% T E 5 ya
7] LLEe :l.;.; :l; = i_:w.-..i::l.:t::l B Lot |1
1] e Pl IX ATy P IXILE |15
;“ n._-t..-\.- P T TNT CR C  TTRT TS -\_li_
SEM WCEN T L BT T RN TR ] FrE B & 1

Gambar 5.9. File Tahap3-4.mpp, Sumber Daya Lump Sum

2. Khusus untuk pekerjaan yang satuannya lump sum masukkan sumber
daya melalui menu Resource, klik ikon Assign Resources atau tekan
Alt + F10, kemudian isi resource nya dengan sumber daya yang
sesuai, kemudian masukkan biaya nya melalui kolom fixcost dengan
nilai yang sama dengan RAB seperti Gambar 5.10;
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Gambar 5.10. File Tahap3-4.mpp, Sumber Daya Lump Sum dan Fix Cost

3. Lakukan untuk pekerjaan berikutnya sehingga seluruh pekerjaan
yang bersatuan Ls terisi.
Selanjutnya material yang bervolume lebih dari satu atau tidak
bersatuan Ls,

4. Sortir kolom Hrg Sat, pilih Rp. 11.000 untuk pekerjaan besi beton,
lalu isi nama sumber daya dan samakan kolom units dengan jumlah
pada kolom volume, agar nilai biayanya sama dengan RAB.
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Gambar 5.11. File Tahap3-5.mpp, Sumber Daya Besi Beton
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Setelah tahapan diatas dilakukan, maka akan terlihat hasilnya pada
Gambar 5.12.
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Gambar 5.12. File Tahap3-4.mpp, Memasukkan Sumber Daya

Perhatikan hasil Hitungan RAB (JIh Harga) pada Gambar 5.12. sama
jumlah biayanya dikolom Cost yaitu Rp. 12.720.563.080.

5.4. Membuat Bobot Persen pada Ms Project

Setelah sumber daya dialokasikan ke setiap kegiatan, nilai kegiatan
berdasarkan sumber daya akan terhitung. Dari nilai tersebut akan dibuat
bobot pekerjaan.

Untuk pembuatan bobot, tahapannya adalah membuat kembali
formulanya melalui costum fileds. Klik kanan pada Add New Column, pilih
costum fields seperti Gambar 5.13.
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Gambar 5.13. Pemilihan Custom Fileds

Selanjutnya adalah seperti tahapan berikut ini;

1. Pada Custom Fields, Pilih

Type number

2. Pada number2 Rename

menjadi Bobot kontrak (per
10000)
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Gambar 5.14. Costom Fields Type
Number
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Gambar 5.15. Costom Fields Field
Rename

3.

Lalu buat rumus number2 (Bobot kontrak per 10000) dengan rumus
[Cost]/12720563080. Pada Rollup dipilih sum
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Gambar 5.16. Costom Attributes Formula

Kemudian tambahkan kolom number2 Bobot kontrak (per 10000)
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Gambar 5.17. File JadwalProyekHotel1-1.mpp (Built-In Ganchart, tables
RAB)

Microsoft project menggunakan decimal 2 digit, sedangkan kebisaan
kita menggunakan untuk persen pada excel adalah 4 digit, Pekerjaan
Pendahuluan bobotnya adalah 16,7445% yang dapat dilihat pada gambar
5.18.
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Gambar 5.18. File BQhotel.xlIs (Sheet RAB)

Jika menggunakan per 100 maka bobot pada Microsoft project adalah
16,74%, kendalanya sering divisi cost control mempermasalahkan data yang
2 digit ini, karena secara acounting jika dikalikan dengan nilai kontrak akan
didapat selisih yang sangat jauh, untuk menyiasati 4 digit digunakan per
10000, sehingga hasilnya 1674,45. Namun kita tetap harus pahami bahwa
sebenarnya secara persentase adalah 16,7445%.



Bab 6
Durasi dan Ketergantungan
Kegiatan

Bab 6 ini akan menjelaskan bagaimana hubungan ketergantungan
antar tahapan pekerjaan, dijelaskan berbagai macam hubungan
ketergantungan yang pada saat perencanaan hasilnya sama namun berbeda
saat tracking, sehingga pembaca bisa lebih paham dalam menetapkan
hubungan ketergantungan yang tepat untuk jadwal yang dibuat.

6.1. Apa Penghubung Antar Kegiatan

Untuk menentukan waktu (durasi) pekerjaan dilakukan dengan
memeriksa ketersediaan sumber daya, kemudian menentukan produktivitas
yang dapat dihasilkan oleh sumber daya, sehingga akan menghasilkan durasi
yang dibutuhkan setiap tahapan pekerjaan. Menurut Ardani (2009)
penghubung antara kegiatan disebut dengan konstrain atau logika
ketergantungan, yang terdiri dari: 1) logika ketergantungan prosedur dan
konstruksi yang disebut dengan konstrain teknologi, 2) logika
ketergantungan antar sumber daya waktu dengan kualitas tenaga kerja yang
disebut dengan konstrain manajerial, serta 3) logika ketergantungan
terhadap cuaca, peraturan dan bencana alam yang disebut dengan konstrain
eksternal. Ketergantungan antar kegiatan berkaitan dengan waktu yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan.

6.2. Bagaimana Menghubungkan Kegiatan

Untuk menyusun jadwal kegiatan, senantiasa satu kegiatan dengan
kegiatan yang lainnya mempunyai hubungan ketergantungan yang dapat
dilihat pada Gambar 6.1.
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(A)Galian

(B)Pondasi

(C)Dinding

Gambar 6.1. Hubungan Ketergantungan

Menurut Luthan, PLA dan Syafriandi (2017), pada Gambar 6.1 terlihat
kaitan hubungan tergantung dari masing-masing kegiatan, kegiatan B dapat
dikerjakan apabila kegiatan A selesai, sehingga kegiatan A disebut dengan
predecessor, dan kegiatan B disebut dengan successor.

Menurut Soeharto, (1999) dan Luthan, PLA dan Syafriandi (2017),
terdapat 4 jenis hubungan ketergantungan yang digunakan didalam metode
Precedence Diagram Methode (PDM) yaitu:

1. Finih to Start (FS); vyaitu hubungan ketergantungan yang
menunjukkan bahwa mulainya kegiatan berikutnya tergantung dari
selesainya pekerjaan sebelumnya.

Contoh Finish to Start pada suatu proyek konstruksi dapat dilihat
pada Gambar 6.2
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Gambar 6.2. Ketergantungan FS
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Pada Gambar 6.2 terlihat bahwa pekerjaan fondasi baru bisa
dikerjakan apabila pekerjaan galian selesai
2. Start to start (SS); vyaitu hubungan ketergantungan vyang
menunjukkan mulainya kegiatan berikutnya tergantung dari
mulainya kegiatan sebelumnya. Contoh Start to Start pada suatu
proyek konstruksi dapat dilihat pada Gambar 6.3
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Gambar 6.3. Ketergantungan SS

Pada Gambar 6.3 terlihat bahwa pekerjaan pembersihan lapangan
dapat dikerjakan secara bersamaan dengan pekerjaan direksikeet.

3. Finish to Finish (FF); vyaitu hubungan ketergantungan yang
menunjukkan bahwa selesainya kegiatan berikutnya tergantung pada
selesainya kegiatan sebelumnya. Contoh Finish to Finish pada suatu
proyek konstruksi dapat dilihat pada Gambar 6.4
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Gambar 6.4. Ketergantungan FF

Pada Gambar 6.4 terlihat bahwa pekerjaan taman dan pagar harus
selesai secara bersamaan.

4. Start to Finish (SF); yaitu hubungan ketergantungan yang
menunjukkan bahwa selesainya pekerjaan tergantung pada mulainya
kegiatan sebelumnya. Contoh Start to Finish pada suatu proyek
konstruksi dapat dilihat pada Gambar 6.5
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Gambar 6.5. Ketergantungan SF

Pada Gambar 6.5 terlihat bahwa pekerjaan instalasi genset dapat
dikerjakan apabila genset sudah berada di lokasi kegiatan.

Selain 4 cara kontrain diatas, ada 2 cara lagi yang biasa dilakukan
dengan hubungan ketergantungan yaitu lag time postif dan lag time negatif.

Lag time negative digunakan untuk mempercepat mulainya
pekerjaan berikutnya, yang dapat dilihat pada Gambar 6.6.
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Gambar 6.6. Lag Time Negative

Pada Gambar 6.6 terlihat bahwa pekerjaan fondasi dapat dilakukan
apabila pekerjaan galian telah selesai 50% atau dengan kata lain jika
pekerjaan galian membutuhkan waktu 6 hari, maka kegiatan fondasi dapat
dikerjakan apabila pekerjaan galian sudah dikerjakan selama 3 hari.

Lag time positive digunakan untuk menunggu waktu pekerjaan
sebelumnya benar-benar biasa dilanjutkan untuk pekerja berikutnya, yang
dapat dilihat pada Gambar 6.7.
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Gambar 6.7. Lag Time Positive
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Pada Gambar 6.7 terlihat bahwa pekerjaan dinding dapat dikerjakan
apabila pekerjaan sloof selesai ditambah dengan durasi untuk pengeringan
pekerjaan sloof. Dengan kata lain apabila pekerjaan sloof membutuhkan
waktu 6 hari, maka pekerjaan dinding ditambah dengan 1 hari dari selesainya
pekerjaan sloof.

6.3. Software Penghubung Kegiatan

Software MS. Excel bukan software untuk penjadwalan, sehingga MS.
Excel tidak bisa membuat jadwal menjadi suatu jaringan atau Network. MS.
Project adalah salah satu software penjadwalan yang terkenal andal karena
banyak digunakan pada proyek-proyek di Indonesia, dengan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh MS. Project yaitu dengan fasilitas-fasilitas yang
ada dalam software tersebut membantu secara cepat untuk membuat
jadwal dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lapangan.

Apa yang membedakan MS. Excel dan MS. Project?

Dengan Ms Project setiap kegiatan mempunyai hubungan
ketergantungan kegiatan (predecessor), sehingga jadwal membentuk
jaringan kerja dan mempunyai lintasan kritis. Dengan excel tidak ada fasilitas
predesecornya. Microsoft Project memiliki kemampuan untuk membuat
jadwal kerja dengan sistem kalendering menggunakan berbagai macam
constraints seperti hari libur, jam kerja ataupun constraints yang lain.

6.4. Penggunaan Type prodecessor

Pemilihan Type prodecessor pada hubungan antar kegiatan sangat
mempengaruhi hasil jadwal yang dibuat. Terkadang tidak terlihat secara
perencanaan namun saat pelaksanaan akan mempengaruhi hasil evaluasinya
yang dapat dilihat pada tabel 6.1.

Tabel 6.1. Contoh Penggunaan Predecessor

Pekerjaan Durasi Predecessor Sumber Daya
Skenario 1

A 6 Pekerja [2]

B 6 AFS-3 Pekerja [2]
Skenario 2

C 6 Pekerja [2]
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Pekerjaan Durasi Predecessor Sumber Daya
D 6 CSS+3 Pekerja [2]
Skenario 3
E 6 Pekerja [2]
F 6 EFF+3 Pekerja [2]

Langkah-langkah yang dilakukan dengan MS. Project adalah sebagai berikut;
e  Buka file baru,
e  Tetapkan tanggal mulai proyek tgl 1 Januari 2019,

Tentukan hari kerja sabtu dan minggu,

Isi Task Name dengan pekerjaan, durasi, predecessor dan sumber
daya sehingga hasilnya dapat dilihat pada Gambar 6.8.
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Gambar 6.8. File Predecessor.mpp, Jadwal Dengan Penggunaan
Predecessor yang Berbeda

Terlihat skenario pertama, kedua dan ketiga, hasilnya sama mulai di-
tanggal 1 dan selesai tanggal 9. Tidak terlihat perbedaannya hasil, walau type
predecessor- nya berbeda. Namun jika jadwal tersebut dijadikan baseline
dan dilakukan tracking maka akan terlihat bedanya.

1. Untuk melihat bedanya pertama-tama dengan melakukan Set
baseline, (lebih lengkap pembahasan Baseline dapat dilihat pada
buku penulis yang berjudul “Manajemen konstruksi dengan aplikasi
microsoft project”),

Langkah nya adalah sebagai berikut;
e Buka file predecessor.mpp yang disertakan pada buku ini.
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e Pilih menu project kemudian klik pada ikon set baseline, sehingga
hasilnya dapat dilihat pada Gambar 6.9.
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Gambar 6.9. File Predecessor.mpp, Prosedur Set Baseline

e Pilih menu yang ada Gantt Chart Wizard, yang dapat dilihat pada

Gambar 6.10.
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Gambar 6.10. File Predecessor.mpp, Memformat Tampilan Gant Chart

e lkuti tahapan pada Gantt Chart Wizard hingga terbentuk grafik model
Baseline, sehingga hasilnya dapat dilihat pada Gambar 6.11.
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Gambar 6.11. File Predecessorl.mpp, Gantt Chart Format Baseline

2.  Menentukan tanggal tracking tanggal 4 Januari 2019;
e Buka file predecessorl.mpp
e Tentukan tanggal 4/01/19 menjadi tanggal evaluasi (status date)
dengan cara pilih menu project, kemudian pilih ikon project
information.

e Pada menu Project information pilih status date: isi dengan tanggal
4/01/19, samakan tanggal Current date juga tanggal 4/01/19, seperti
terlihat pada Gambar 6.12.
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Gambar 6.12. File Predecessorl.mpp, Penentuan Tanggal Tracking

3. Setelah tanggal ditetapkan, maka langkah selanjutnya adalah
mengubah grid line status date dengan warna merah yang berguna
untuk melihat posisi yang akan dilakukan tracking, dengan cara pilih
menu format, ikon gridlines, pilih status date, seperti terlihat pada
Gambar 6.13.
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Gambar 6.14. File Predecessor1B.mpp, Hasil Perubahan Gridline

4. Melakukan tracking jadwal hingga tanggal 4 Januari 2019
e Buka file predecessor1B.mpp
e Letakkan kursor pada pekerjaan A,
e klik Mark on Track agar pekerjaan A akan ter-update hingga tanggal
4,
o lakukan hal yang sama dengan pekerjaan C, dan E, sehingga
pekerjaan A, C dan E, hasilnya terlihat pada Gambar 6.15.
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Gambar 6.15. File Predecessor2.mpp, Kegiatan A, C dan E yang Sudah di
Tracking

Terlihat warna barchart berubah menjadi warna putih yang
menandakan bahwa pekerjaan tersebut sudah dikerjakan sampai tanggal 4.
Pada file Predecessor? ini terlihat bahwa skenario 1 dan 3 tidak berbeda,
namun skenario ke 3 berbeda, kegiatan C berubah warnanya menjadi biru.
Penjelasannya adalah pekerjaan C tidak kritis lagi, karena sudah mulai
dikerjakan. Sebelumnya pekerjaan C kritis karena harus dimulai tanggal 1,
tetapi setelah dimulai pekerjaan C mempunyai slack sebanyak 3 hari.

5. Jika aktual yang terjadi di lapangan pekerjaan A, C dan E yang
seharusnya selesai tanggal 6, ternyata terlambat walau sudah
berjalan 4 hari seharusnya remaining durasi nya 2 hari, ternyata
aktual lapangannya butuh waktu 4 hari. Untuk mengubah remaining
2 hari menjadi 4 hari, Lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

e Buka file predecessor2.mpp

e Pilih menu view, kemudian klik ikon tables; pilih tracking

e Pada remaining duration pekerjaan A semula 2 hari dirubah menjadi
4 hari. Demikian selanjutnya dengan pekerjaan C dan E seperti
terlihat pada Gambar 6.16.
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Gambar 6.16. File Predecessor2.mpp, Remaining Durasi Sebelum di
Sesuaikan Lapangan
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Gambar 6.17. File Predecessor3.mpp, Rumaining Duration yang Sudah
Dikoreksi Sesuai dengan Estimasi Lapangan.

Terlihat mulai ada perbedaan pada skenario 2, pekerjaan D tidak
terjadi pergeseran, hal ini disebabkan karena status Start to Start (SS) yang
menyebabkan pekerjaan D terkunci tetap bisa dimulai pada hari ke-3 setelah
pekerjaan C.

6. Selanjutnya kita lanjutkan tracking pada tanggal 6/01/19, langkahnya
dengan mengubah project information seperti langkah diatas, seperti
terlihat pada Gambar 6.18.
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Gambar 6.18. File Predecessorl.mpp, Mengubah Tanggal Status Date

7. Lalu isi pekerjaan A, B, C, D, E dan F, dengan cara menyorot mulai
dari ID 1 hingga ID 9, kemudian klik ikon Mark On track sehingga
akan menghasilkan seperti Gambar 6.19;
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Gambar 6.19. File Predecessor4.mpp, Tracking Kegiatan Hingga Tanggal
Status Date

Terlihat pada skenario 1, pekerjaan A sudah tidak kritis, hal ini
disebabkan pekerjaan B sudah dikerjakan, yang artinya hubungan pekerjaan
A selesai minus 3 hari (FS-3) sudah tidak berlaku lagi.

Jika pekerjaan A terlambat lagi penyelesaiannya (remaining
bertambah lagi), pekerjaan B sudah tidak terpengaruh oleh keterlambatan
pekerjaan A tersebut. Sedangkan pada skenario 3, pekerjaan E masih kritis,
karena pekerjaan F masih tetap tergantung dengan akhir/selesai pekerjaan E,
yaitu FF+3.

8. Pada File predecessord.mpp, terlihat Pekerjaan A, C dan E yang
seharusnya selesai dalam 2 hari ternyata mengalami keterlambatan
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menjadi 3 hari, maka jika dilakukan tracking hasilnya dapat dilihat
pada Gambar 6.20 dan Gambar 6.21.;
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Gambar 6.21. File Predecessor5.mpp, Mengubah Remaining Durasi

Terlihat pada skenario 3 pekerjaan F terjadi pergeseran, karena

konsepnya adalah finish 3 hari setelah pekerjaan E selesai (Sedangkan pada
skenario 1 tidak), terlihat ada bar (dalam MS. Project dinamakan split) yang
terputus, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan F ada jeda sebanyak jumlah

split, maksudnya pekerjaan tersebut dapat menunggu atau bisa tidak kerja

sebanyak jumlah split tersebut. Jika pada split tersebut aktualnya tetap
bekerja maka bar akan berpindah yang dapat dilihat pada Gambar 6.22.
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Langkah selanjutnya adalah membuka file baru seperti pada Gambar 6.22.
e  Buka File predecessor5.mpp,
e tentukan tanggal status date 8 Januari 2019.

e Bagi dua layar dengan memilih menu view, centang detail dan pilih
task Usage
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Gambar 6.22. File Predecessor5.mpp Layar Menjadi Dua Bagian

e  Pada layar bawah tambahkan Actual work dengan cara klik kanan
pilih Actual Work seperti gambar Gambar 6.23.
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Gambar 6.23. File Predecessor5.mpp, Penambahan Baris Actual Work
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e  Pada layar bawah (Task Usage) actual work dipekerjaan F tanggal 8
diisikan actual worknya yaitu 2 d, seperti Gambar 6.24.
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Gambar 6.24. File Predecessor6.mpp, Menginput Aktual Sumber Daya

Terlihat split dari barchart berpindah, namun terlihat waktu akhir
pekerjaan F tetap 3 hari setelah pekerjaan E, hal ini disebabkan pekerjaan F
selesai setelah 3 hari pekerjaan E (FF+3).

Timbul pertanyaan, yang mana Type ketergantungan biasa
digunakan pada proyek?

Penulis sering menggunakan ketergantungan Finish to Finish (FF)
ditambah dengan penggunaan lag + untuk jadwal yang pekerjaannya baru
selesai dengan menambahkan waktu (kondisi pekerjaan) dari pekerjaan
sebelumnya. Misalnya pekerjaan struktur bangunan Lantai 1 ke lantai 2 dan
lantai 2 ke lantai 3 dan seterusnya.

Pekerjaan struktur dibagi menjadi 5 zona (A, B, C, D dan E), setiap
lantai masing-masing zona secara vertikal selesai dalam waktu 7 hari, hari ke
1-2 cor kolom, hari ke 2-4 pasang bekisting balok dan lantai hari ke 4-6,
pasang besi Balok dan lantai dan hari ke 7 pengecoran, yang dapat dilihat
pada Gambar 6.25.
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Gambar 6.25. Pembagian Zona
Kemudian zona B dimulai hari ke 4 dan selesai pada hari ke 10, dan
setiap hari ke 4 selanjutnya pindah ke zona berikutnya, sehingga setiap lantai

akan selesai dalam waktu 19 Hari, seperti terlihat pada Tabel 3.2.

Tabel 6.2 Tahapan Tumbuhnya Struktur Bangunan.

Hari ke (7) Hari ke (10) Hari ke (13) Hari ke (16) Hari ke (19)
Tumbuh
Vertikal
7 Hari
Hari ke (1) Hari ke (4) Hari ke (7) Hari ke (10) Hari ke (13)
Hari ke (35)
Hari ke (29)

Hari ke (28) Hari ke (31) Tum.buh .
Hari ke (22) Hari ke (25) Vertikal 7 Harig, 1 buh horizontal 19
Hari ke (21) Hari ke (24) Hari ke (26) hari perlantai

ari ke (14) Hari ke (17) Hari ke (20) Hari ke (23)
Hari ke (8) Hari ke (11) Hari ke (14) Hari ke (17)
Hari ke (7) Hari ke (10) Hari ke (13) Hari ke (16) Hari ke (19)
Hari ke (1) Hari ke (4) Hari ke (7) Hari ke (10) Hari ke (13)
Zona A Zona B Zona C Zona D Zona E

Tumbuhnya bangunan secara bertingkat, bisanya mendahulukan
bagian depan. Setiap 7 hari akan tumbuh secara vertikal dan setiap 19 hari
akan siap perlantai, seperti terlihat pada Gambar 6.26
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Gambar 6.26. Penggunaan Predecessors

Pada Gambar 6.26. Terlihat penggunaan hubungan Finish to Finish
(FF) pada zona B, C, D dan E.

Pada ID no 11 dan 12 penulis juga menggunakan type FF. Dengan
pemahaman jika struktur lantai 1 belum siap maka lantai 2 juga tidak akan
pernah siap, dan 7 hari setelah lantai 1 selesai maka lantai 2 secara jadwal
baru bisa siap, demikian juga dengan lantai 3 dan seterusnya.

6.5. Proses Penetapan Durasi dan Ketergantungan
Penentuan durasi dan ketergantungan kegiatan dilakukan oleh Site
Manager dan Site Engineer, dengan mempertimbangkan metode-metode
yang diterapkan.
Suatu proyek pembangunan hotel yang terdiri dari 10 lantai, dengan
RAB sebagai berikut:
I.  Pekerjaan Pendahuluan
II.  Pekerjaan Struktur Bawah
lll. Pekerjaan Struktur Atas
IV. Pekerjaan Dinding

Maka penetapan durasi dan ketergantungan kegiatan dapat
diuraikan sebagai berikut:
6.5.1. Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan Pendahuluan

Pekerjaan pendahuluan, umumnya bukan pekerjaan fisik bangunan,
pendahuluan adalah pekerjaan pendukung, sehingga durasinya adalah
disesuaikan dengan pekerjaan fisik. Misalnya Tower crane durasinya adalah
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tergantung dengan pekerjaan struktur, saat pekerjaan dinding Tower crane
sudah tidak terlalu dibutuhkan lagi, sehingga untuk mengangkat material
dinding cukup di gunakan lift barang (Passanger Hoist). Penggunaan tower
crane selesai setelah penggunaan struktur selesai.

Pola Durasi pekerjaan pendahuluan ada beberapa, yang pertama
adalah sebagai awal pekerjaan yaitu;

ID. nomor 3 Pemagaran Sementara, langsung dikerjakan begitu
kontrak dan waktu mulai proyek ditetapkan, durasi direncanakan 7 hari, yang
kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan ID. nomor 10, Gudang sementara
dan barak kerja (Gambar 6.27).
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Gambar 6.27. File Tahap4-1.mpp, Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan
Pendahuluan

ID. nomor 7 Mobilisasi, adalah kedatangan sumber daya, baik tenaga
teknik ataupun peralatan kerja.

ID nomor 9 Pengukuran, adalah pembuatan as bangunan, yang
tujuannya untuk penentuan titik-titik pancang.

Pekerjaan pendahuluan uraian pekerjaannya ada yang memang
durasinya ditentukan, namun ada juga yang durasinya sesuai dengan waktu
akhir proyek, misalnya ID nomor 11, durasinya selama proyek berjalan.

Durasi untuk Manajemen sepanjang umur proyek, mulai dari awal
hingga selesai proyek, sehingga pembagian pembiayaannya akan secara
merata setiap periodenya.
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6.5.2. Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan Struktur Bawah

Struktur bawah pada proyek ini adalah pekerjaan pemancangan,
sumber dayanya adalah sub kontraktor (subkon) pemancangan (pihak lain)
dan durasi yang ditargetkan kepada subkon tersebut adalah 30 hari.

Pekerjaan pemancangan menjadi jalur kritis, karena pekerjaan pemancangan

adalah pekerjaan yang harus selesai dahulu baru bisa ke pekerjaan struktur

atas.
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Gambar 6.28. File Tahap4-1.mpp, Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan
Sub Structure

6.5.3. Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan Struktur Atas
Keterkaitan pekerjaan struktur 1, mezzanine adalah sebagai berikut;

1. Kolom, dimulai dengan;

e Pemasangan besi kolom, yang sebelumnya sudah di pabrikasi dalam

bentuk rangkaian tulangan utama dan behel, yang selanjutnya hanya
di install (dipasang) dengan bantuan TC, sehingga dalam satu hari
bisa dapat separuh dari total jumlah kolom perlantainya. Dengan
demikian cukup 2 hari untuk pemasangan besi kolom.

e Bekisting kolom, bekisting kolom sudah dipabrikasi sebelumnya,
setelah besi kolom terpasang dan sudah disetujui (diperiksa QC dan
konsultan pengawas) kemudian ditutup. Sama setelah besi terpasang
satu hari berikutnya (waktu pemeriksaan 1 hari), bekisting kolom
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terpasang, ketergantungan besi kolom dengan bekisting kolom
digunakan type Finish to Finish (FF) plus 1 hari.

e Pengecoran, setelah besi kolom ditutup dengan bekisting kemudian
dilakukan pemeriksaan terhadap dimensi, kekokohan, vertikaliti,
elevasi dan stek atau sparing yang dibutuhkan, maka kolom di cor.
Setiap hari pengecoran dilakukan, karena durasi pembesian dan
pemasangan bekisting adalah 2 hari, maka durasi pengecoran adalah
2 hari. Hubungan ketergantungannya yang digunakan type Finish to
Finish (FF) plus 1 hari. Setelah pengecoran, 12 jam kemudian
bekisting dibongkar.

2. Balok dan lantai, setelah kolom di cor tahapan selanjutnya adalah;

e pemasangan scaffolding untuk perancah balok dilakukan setelah
kolom terpasang. Karena pengecoran kolom dibagi menjadi dua
tahapan, artinya setelah satu tahapan selesai dilakukan pengecoran
kolom, maka dilakukan pemasangan scaffolding. Tahapan
selanjutnya adalah pengecoran kolom pada area lain, sehingga
hubungan ketergantungan nya adalah Finish to Start (FS) minus 1
hari

e pemasangan besi balok dan lantai mengikuti pemasangan bekisting,
dan siap 2 hari kemudian setelah bekisting selesai, sehingga
hubungan ketergantungan- nya adalah Finish to Finish (FF) plus 2
hari.

e Setelah pemasangan besi selesai, maka dilakukan pemeriksaan
terhadap pemasangan besi dan bekisting (diameter, jarak, jumlah,
elevasi, sparing atau stek) sebelum dilakukan pengecoran.
Pengecoran dilakukan dengan menggunakan concrete pump, jumlah
beton untuk balok dan lantai tidak terlalu banyak yaitu sekitar 100
kubik, sehingga dapat dilakukan 1 hari saja.

e Pembongkaran bekisting balok dan lantai adalah sesuai spesifikasi
teknis 21 hari setelah pengecoran, sehingga hubungan
ketergantungannya adalah Finish to Start (FS) plus 21 hari yang dapat
dilihat pada Gambar berikut.

e Pembongkaran bekisting balok dan lantai adalah sesuai spesifikasi
teknis 21 hari setelah pengecoran, sehingga hubungan
ketergantungannya adalah Finish to start (FS) plus 21 hari yang dapat
dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 6.29. File Tahap4-2.mpp, Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan
Sub Structure Atas

Setelah pengecoran lantai 1 selesai, pekerjaan berikutnya adalah
pekerjaan pengukuran yang dilakukan oleh surveyor dalam penetapan As
untuk penyambungan kolom, kemudian dilanjutkan dengan lantai diatasnya
yaitu mezzazine. Hubungan ketergantungan yang digunakan adalah Finish to
Start (FS) plus 1 hari. Pola yang sama untuk pekerjaan struktur di lantai
menzanin dapat dilihat pada Gambar 6.30.
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Gambar 6.30. File Tahap4-2.mpp, Pekerjaan Sub Structure Atas
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Selanjutnya adalah pekerjaan tangga, pekerjaan dilakukan setelah
lantai 1 selesai dicor (Gambar 6.31), tahapannya adalah sebagai berikut;
e pemasangan bekisting,
e pemasangan besi dan kemudian,
e  pengecoran cor,
e pembongkaran bekisting,
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Gambar 6.31. File Tahap4-2.mpp, Pekerjaan Tangga

6.5.4. Durasi dan Ketergantungan Pekerjaan Dinding

Logika teknik untuk pekerjaan dinding. Pekerjaan dinding, terdiri dari;
e  pemasangan dinding
e  plester kasar
e  plester halus

Pemasangan dinding dilakukan apabila lantai sudah bersih, bekisting
dan perancah (Scaffolding) dibongkar. Dikatakan bersih adalah seluruh
bekisting dan scaffolding sudah tidak ada lagi, sehingga pemasangan dinding
tidak ada gangguan lagi.
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Gambar 6.32. File Tahap4-2.mpp, Pekerjaan Pasangan Dinding

Untuk plester halus ada dua posisi, posisi dalam dan posisi luar
bangunan atau kulit bangunan. Sehingga plesteran halus juga dibagi lagi
menjadi 2 bagian (Gambar 6.33).

e  Plesteran halus bagian dalam
e  Plesteran halus bagian luar.
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Gambar 6.33. File Tahap4-2.mpp, Pekerjaan Plesteran
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Pekerjaan plester bagian luar menggunakan perancah mulai dari
bagian bawah hingga bagian paling atas, sehingga memerlukan biaya
pemasangan dan pembongkaran scaffolding, berbeda dengan pekerjaan
plester pada bagian dalam yang tidak terlalu perlu menggunakan perancah.

Hubungan ketergantungan memplester bagian dalam dan luar juga
berbeda. Bagian dalam bisa lebih cepat dimulai, sedangkan bagian luar kita
harus menunggu pelaksanaan struktur minimal hingga pengecoran beton
akhir (topping off), agar saat pelaksanaan plester bagian luar tidak
mengganggu pekerjaan pengecoran struktur.



Bab 7
Menetapkan Progress dan
Target Biaya Per Periode

Bab 7 ini akan menjelaskan bagaimana menetapkan biaya untuk
setiap uraian pekerjaan, pembuatan grafik pembiayaan, dan form pelaporan
progress proyek

Seringkali dalam membuat laporan data yang digunakan merujuk
pada perhitungan RAB atau BQ. Namun seperti telah dibahas di bab
sebelumnya bahwa RAB hanyalah untuk mencari nilai kontrak, sedangkan
uraian jadwal adalah sesuai dengan apa yang akan terjadi di lapangan.
Berdasarkan hal tersebut, sebaiknya pelaporan progress mengacu pada
uraian jadwal yang secara detail sesuai dengan pekerjaan di lapangan.

7.1. Target Biaya Perperiode

Setelah sumber daya di alokasikan ke setiap pekerjaan, nantinya
microsoft project akan menyebarkan biaya sesuai dengan waktu pekerjaan
dimulai dan diselesaikan. Sehingga akan ada target kebutuhan biaya
perperiode dalam bentuk aliran pembiayaan atau cash flow.

Cash flow pada Ms. Project versi 2016 berbentuk kurva, umumnya
sering disebut dengan kurva S, karena komulatif biaya kurva pembiayaan
menyerupai huruf “S”.

Langkah-langkah untuk menampilkan kurva pembiayaan adalah buka
file tahap5-1.mpp, dengan memilih menu report, cost, pilih cash flow secara
rinci dapat dilihat pada gambar 7.1.
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Gambar 7.1. Report; Cost; Cash Flow, Untuk Membuat Kurva S

1. Setelah dipilih cash flow nantinya Microsoft projet akan tampilkan
seperti Gambar 7.2.
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Gambar 7.2. Tampilan Awal Laporan Cash Flow.
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Gambar 7.6. Mengurangi Tampilan Dengan Membuang Cost

Lalu ubah judul menjadi Kurva Pembiayaan sehingga menjadi seperti
Gambar 7.7;
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Gambar 7.7. Tampilan Grafik Pembiayaan File JadwalProyekHotel4-1.mpp
(View, Report, Cash Flow)

7.2.  Tabel Cashflow
Memang tampilan di microsoft project 2013-2016 untuk casflow
adalah berbentuk grafik, namun jika kita berkeinginan untuk menjadikannya
dalam bentuk tabel kita bisa atur dengan cara yang berbeda, yaitu dengan
cara;
1. Buka file tahap5-1.mpp (task, ganttchart)
2. Ubah tampilannya menjadi menu task usage
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Gambar 7.8. Tampilan Task Usage

3. Pilih menu view, outline lalu level 2
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4. Klik Kanan pada daerah layar sebelah kanan (work), pilih cost dan
hapus centang di Work
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Gambar 7.9. Menambahkan Baris Cost

5. Klik kanan pada tanggal, pilih timescale pada Gambar 7.10
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Gambar 7.10. Mengatur Tampilan Time Scale

6. Ubah Middle Tier menjadi Months dan Bottom Tier menjadi Weeks
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Gambar 7.11. Mengatur Middle Tier Gambar 7.12. Mengatur Bottom Tier

Akan terlihat pengeluaran biaya periode bisa berbentuk harian,
mingguan atau bulanan tergantung pilihan kita, yang kemudian jika kita
inginkan bisa ditransfer ke software excel.
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Gambar 7.13. File Tahap5-2.mpp, Tampilan Cash Flow Tabel

Jika file di Ms Project nilainya biayanya error, maka cukup tekan F9
untuk menghitung ulang
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7.3. Laporan Progress

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pekerjaan merupakan bagian
penting dari sistem informasi untuk melakukan penilaian pelaksanaan
pekerjaan dibandingkan dengan rencana kerja. Monitoring dan evaluasi
dibuat dalam bentuk laporan kemajuan/progress secara aktual di lapangan.

Menurut Ervianto, 2004 hasil monitoring yang dilakukan di lapangan
dapat menyimpulkan capaian pekerjaan yang telah dilakukan.

Membuat laporan kemajuan/progress dengan menggunakan Ms.
Project pembiayaannya tidak berubah dengan menggunakan manual
ataupun dengan Ms. Excel, karena nilai uangnya sama dengan apa yang ada
di RAB. Yang berbeda adalah uraian pekerjaannya dibuat lebih detail sesuai
dengan tahapan yang akan dilakukan saat pelaksanaan.

Kelebihan dengan uraian pekerjaan ini adalah laporan progress
benar-benar nge-“link” dengan jadwal, sehingga cukup dengan melakukan
tracking jadwal maka progress pekerjaan sudah bisa didapat.

Form laporan tetap sama dengan yang biasa dilakukan yaitu;

e  Kolom task name yang berisi uraian pekerjaan,

e  Kolom bobot kontrak, yang dihitung berdasarkan harga satuan dibagi
dengan nilai keseluruhan kontrak, menjadi nilai persentase,

e Kolom progress periode lalu, yang berisi persentase kemajuan
pekerjaan periode sebelumnya peninjauan,

e  Kolom progress minggu ini, adalah pencapaian persentase kemajuan
pekerjaan yang dihitung pada periode ini

e  Kolom progress sampai dengan minggu ini, adalah jumlah kemajuan
pekerjaan hingga periode peninjauan. Secara rinci dapat dilihat pada

gambar 7.14.



88 Menetapkan Progress dan Target Biaya Per Periode

S— M Raky .
l - [ D wrpa sy [ P i
FLT] ik B g ey o Cnep e B R T R P T R R ]
i |+ rRsmEmzne El-—---------! B R e—
e e — = e - T T |
[ [ e | ] ] o 0 i Pigll e Mo |
- Lap sk s o e (1] L] O L] el Apls [ - L
P e i o |
1 B e |
ii ] [ iy P n— a Gl 0 el M v
= 2 Woblhus sea dowsatiaal ] @ ] LEM] Epls  Epl e—
:; | [Frarer—— ] a a 0 i il [
1 E (L BN (i) a e L o Epl P |
¥ Pram-gaks o po gl ] L) o L) O el Bl ol |
i iy bdalaliok i's b -1 -] e ] L™ P A |
[ |
it Bl skl b ] ] 2R A e —
B i e e o o L o el B T L
N e ke gy D 2 0 L3 0 Fholl =" N -~ I
" =T '
LS R s | | R g EiE & B 0O - [ ST

Gambar 7.14. File Tahap5-3.mpp, Laporan Progress (View Tabel Progress)

Perhatikan judul kolom ada bobot kontrak, progress periode
sebelumnya, progress periode ini, progress sampai periode ini, dan Bobot
rencana periode ini.

Untuk membuat kolom bobot kontrak dengan cara, klik kanan pada
kolom Task Name lalu pilih Custom Fileds, ubah nama Number 7 menjadi
Bobot Kontrak, lalu pilih Formula, buat rumusnya Baseline cost dibagi nilai
kontrak, lalu Calculation pilih sum, seperti gambar 7.15.
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Gambar 7.15. Pembuatan Kolom Bobot Kontrak
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Terlihat jumlah bobot kontrak masih kosong, hal ini disebabkan Ms.
project masih dalam bentuk planning, belum scheduling. Untuk menjadi
bentuk scheduling maka perlu dilakukan set baseline dengan cara pilih menu
project, lalu pilih icon set baseline, pada form set baseline pilih ok, agar
planning berubah menjadi scheduling. Kemudian ubah setting grafik
ganttchart menjadi baseline seperti gambar 7.16.
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Gambar 7.16. File Tahap5-4.mpp, Jadwal yang Sudah di Setbaseline



Bab 8
Pemutakhiran
Jadwal Proyek

Bab 8 ini akan menjelaskan langkah-langkah pemutakhiran jadwal
dan mengevaluasi hasil pemutakhiran yang sangat bermanfaat untuk
langsung mengetahui berapa lama keterlambatan dan berapa biaya yang
sudah dikeluarkan. Pada bab ini merupakan bab yang paling penting kita
manfaatkan di era RIl. 4.0, karena langsung dapat mengetahui dan
mengontrol perubahan-perubahan yang terjadi pada suatu pekerjaan.

Jadwal akan berguna jika bisa menjadi acuan dalam pelaksanaan
pekerjaan. Pemutakhiran jadwal dengan memasukkan aktual lapangan
disebut Tracking atau juga sering disebut update jadwal.

Evaluasi jadwal bisa dilakukan dengan cara tracking jadwal. Jika ada
penyimpangan terhadap target maka data tersebut dapat menjadi diskusi
manajemen untuk pengendalian proyek.

8.1. Pelaporan Jadwal

Evaluasi jadwal bisa dilakukan setiap hari, namun untuk laporan bisa
dilakukan perperiode, bisa perminggu, perbulan atau waktu tertentu. Untuk
penetapan waktu pelaporan perlu diskusi dan kesepakatan bersama antara
kontraktor, konsultan pengawas atau konsultan manajemen konstruksi dan
pemilik, misalnya setiap minggu dan dilaporkan setiap hari kamis.

Untuk membuat laporan evaluasi perperiode mingguan dan
dilaporkan pada hari kamis, perlu dilakukan setting perperiode pada Ms.
Project yaitu dengan cara;

1. Buka File tahap6-1.mpp,
2. Pilih menu project, icon changeworking time, options, schedule,
rubah Week start on menjadi Thursday.
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Gambar 8.1. Langkah-Langkah Mengubah Setting Peiode Mingguan

Nantinya garis vertical mayor menjadi setiap hari kamis (garis
didepan huruf T dikarenakan dianggap mulai dari jam 8 pagi) seperti pada
gambar 8.2.
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Gambar 8.2. Gambar Periode Mingguan yang Dimulai Setiap Hari Kamis.
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8.2.  Tracking Jadwal

Pelaporan akan dilakukan setiap hari kamis. Laporan disampaikan
pada hari kamis artinya pekerjaan selesai (cut off) di hari Rabu yaitu tanggal 9
Januari 2019.

Langkah pertama-tama yang harus dilakukan adalah memberi tahu
Microsoft project bahwa jadwal kita akan di evaluasi pada tanggal 9 Januari
2019. Caranya adalah sebagai berikut;

1. Buka File tahap6-2.mpp,

2. menu project, project information, rubah tanggal Status date
menjadi tanggal 10 Januari 2019, sebaiknya tanggal current date juga
disamakan.
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Gambar 8.3. Mengubah Tanggal Peninjauan/Status Date

Pada tanggal peninjauan akan tampil warna garis warna merah
sebagai batas peninjauan seperti gambar 8.4.
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Gambar 8.4. Grid Line Tanggal Peninjauan/Status Date
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Untuk mengetahui presentase bobot yang sudah dikerjakan,
langkahnya adalah buka view table Progress, akan terlihat bobot (Gambar
8.5.)
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Gambar 8.5. Tabel Progress yang Menampilkan Nilai Persen Progress

Pada Gambar 8.5. terlihat pada Bobot Rencana periode ini sudah ada
angka 141,71% angka kita hitung per 10000, karena pada Microsoft project
masih berdigit 2 desimal, artinya jika dijadikan per 100 nilainya adalah
1,4171%. Angka tersebut adalah hingga tanggal 9 Januari 2019, jika tanggal
peninjauan berbeda (Satusdate) bukan tanggal 9 Januari 2019, maka nilainya
juga akan berbeda atau Ms. Project akan menghitung sampai tanggal status
date yang ada di komputer tersebut.

Sedangkan Progress Periode masih kosong, karena memang belum
ada. Progress periode ini dan sampai dengan periode ini kosong juga, karena
memang belum dilakukan tracking.

Untuk melihat perbedaan, maka akan dibuat kasus yang tidak serupa
dengan yang telah dijadwalkan. Misalnya hingga tanggal 9 Januari 2019
kemajuan pekerjaan adalah sebagai berikut:

ID 3. Pemagaran sementara yang dijadwalkan 7 hari telah siap
dengan waktu 5 hari artinya lebih cepat

ID 4,5. Listrik kerja dan penerangan, Keamanan dan Jaga malam,
karena pekerjaan ini mengikuti waktu proyek.
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ID7.

ID 9.

ID 10.

ID 13.

ID 15.

ID 22, 23, 24.

Mobilisasi, sesuai dengan yang direncanakan sampai tanggal
9 Januari baru 64%.

Pengukuran dan bowplank, sesuai dengan yang direncanakan
selesai dalam waktu 5 hari.

Gudang sementara dan barak kerja, yang semula lebih cepat
mulainya karena pekerjaan sebelumnya yaitu pemagaran
cepat selesai, namun aktual lapangan mulai di tanggal 7, dan
hingga tanggal 9 Januari bobotnya lebih besar dari rencana
yaitu sudah 30% dan sisa pekerjaan hingga 100% (remaining
durasi) hanya 7 hari lagi.

Jalan keluar masuk dan washing bay, belum terealisasi (0%)
sampai tanggal 10/01/19.

Mobilisasi TC mulainya sesuai dengan jadwal rencana,
namun sampai tanggal 10 Januari belum sampai karena ada
hambatan di jalan dan akan sampai 2 hari kemudian,
Management fee proyek, Biaya meeting proyek,
dokumentasi, shop drawing dan as-built drawing, karena
pekerjaan ini mengikuti waktu proyek, maka progressnya
mengikuti jadwal yang sudah dibuat.

Pekerjaan pemancangan;

Id 29, Mobilisasi TC, mobilisasi dimulai mundur semula rencana

tanggal 1 tetapi aktualnya tanggal 5, dan baru bisa siap tanggal 11.

Langkah-langkah penyelesaian adalah sebagai berikut (Gambar 8.6.).
Letakkan kursor di- ID 5, klik update, Actual dur diisi 5d, remaining 0d.
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Gambar 8.6. Update Tasks Id 3 Pekerjaan Pemagaran

Letakkan kursor di- ID 4 dan 5, klik mark on track
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Letakkan kursor di- ID 7 dan 9 klik mark on track

Letakkan kursor di- ID 10, pilih table tracking, isi Act Start dengan
tanggal 07/01/19, kemudian klik mark on track, kemudian isi remaining
durasi angka 7 agar mendapatkan bobot pekerjaan sudah 30%.
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Gambar 8.7. Update Tasks Id 10 Pekerjaan Gudang Sementara

Letakkan kursor di- ID 13, kemudian klik reschedule.
Letakkan kursor di- ID 15, kemudian klik mark on track. Pada

remaining durasi angka 1d rubah menjadi 2d.
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Gambar 8.8. Update Tasks Id 15 Pekerjaan Mobilisasi TC Delay 2 Hari



96 Pemutakhiran Jadwal Proyek

lay m Em

i - {7
o B T (N SR < o 80| Lo
Harkl® 4  lampss dedee G Dauges Lavds Varss ek e ke ol Fa E I
Fuad  da=da L [EY (A1 sk TR EEE TR
ead A adly Hawr =w LTI "
F | Makimlias | =
ok =g H i b At 1le=, mre Al N e -
Tk Harn - Imn =Mk -1 KWL LpL T e e =iChpl e Em e s msia e RGR
LA =Lk HY MY [EELN T | o
g 1 Samad HY, M 'l:::ﬂ':l:'.lﬂﬂliﬂl:\lﬂ :,“:_. : :;,I
=] Saumana K™ M s 1o
=R Wl ypara e L WE e ax % owe e ;
I Tl z S T DR R ===~ "~ * ="~
3 o, LT o e 3
el
i i w K He b I Coxa 18-k Fie et 5 .
RFLLE] | 1o |
e =T i En
1o BHealriadae bm b AP oooEa H o 1 a

Gambar 8.9. Trackin id 22 dan 23, dengan Mengklik Icon Mark On Trac

Letakkan kursor di- ID 29, kemudian ubah tanggal start menjadi
tanggal 4 dan aktual sudah berjalan hingga tanggal 10 atau 7 hari dan
remaining durasinya masih 1 hari, seperti gambar 8.10;
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Gambar 8.10. Tracking Id 29 Mobilisasi Pemancangan
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Gambar 8.11. File Tahap6-3.mpp Tracking Hingga Tanggal 9 Januari 2019

Progress langsung terhitung oleh Ms. Project, jika tetap diminta
dalam bentuk excel, kita bisa copy dan pindahkan/paste ke excel.
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Gambar 8.12. File Bq hotel.xls, Laporan Progress dengan excel.
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Untuk melihat grafik progress langkah-langkahnya sebagai berikut:
(gambar 8.13). Buka file tahap6-3.mpp, Pilih menu report, klik ikon cost, lalu
pilih cashflow.

PR E T R BTET Y ] TR T pemEae,

M RAR AN

PROYEK HOTEL
5
\
“
7/

p—

LAPORAN PROGRESS

- - — -
O R T e
'} I 1
I:::””:'“I”' qq!””\5.!'.‘“”“(“” s i |
EREL 81475 Ll bt 211 ~— ~]
’ - |
S o
N ———— =
B L o T T T KOs Wiher e AW sense e -

T

Gambar 8.13. Mengubah Filter Tanggal Grafik

Ubah filter Series nya tambahkan BCWP, BCWS, dan Baseline cost.
Pada categories batasi hingga tanggal 17 Januari 2019 (2 minggu didepan),
sehingga menjadi seperti Gambar 8.14.
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Gambar 8.14. Hasil Perubahan Filter Tanggal Grafik
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Hasil finalnya bisa dilihat pada file tahap6-4, pada menu report,
Dashboard, Burndpown.
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Gambar 8.16. File Tahap6-4.mpp, Grafik Progress atau Nilai Pembiayaan

Pada laporan Gambar 8.15 ada Tabel dan grafik. Grafik sebelah kiri
menjelaskan pembiayaan keseluruhan proyek, grafik sebelah kanan
menjelaskan kondisi 2 minggu sebelum dan 2 minggu sesudah saat ditinjau,
atau perbesaran grafik sebelah kiri. Garis grafik sebelah kanan warna merah
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adalah target atau rencana nilai progress, sedangkan warna biru adalah
aktual progress yang telah terjadi.
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Gambar 8.17. File Tahap6-4.mpp, Tabel Evaluasi

Pada Gambar 8.17 tabel warna biru dibawah grafik ada kolom
baseline Start yang menunjukkan waktu rencana mulai, Baseline Finish yang
menunjukkan waktu rencana selesai, kemudian Actual Start, yang
menunjukkan waktu aktual mulai pelaksanaan, Schedule finish adalah waktu
estimasi saat ini. Karena adanya perbedaan antara rencana dengan tracking
saat ini, maka Ms. Project melakukan kalkulasi yang hasilnya adalah schedule
finish, perbedaan baseline finish dengan schedule finish berupa kolom finish
variance, pada kasus diatas nilai perbedaannya adalah 5 days, yang
menunjukkan jadwal akhir kita terlambat selama 5 hari.

Pada Gambar 8.17 tabel warna orange, adalah kolom vyang
membahas tentang milestone, pada kasus ini milestone hanya satu yaitu
topping off, jika ada beberapa milestone, maka akan ditampilkan pada tabel
tersebut.

Kolom bagian atas berisi, Baseline cost adalah biaya rencana atau
Nilai Kontrak. BCWS atau PV adalah biaya target pada periode tertentu, pada
tabel tersebut dinamakan Nilai progress Rencana Periode ini.

BCWP atau EV adalah nilai biaya didapat setelah jadwal ditracking
terhadap actual lapangan, pada tabel tersebut dinamakan Nilai Progress
Periode ini.

8.3.  Tracking Lanjutan
Untuk tracking jadwal periode berikutnya penulis sarankan untuk
membuat file lanjutan, artinya setiap periode mempunyai file tersendiri.
Pada kasus diatas periode minggu ke 2 tanggal 9 Januari 2019 telah
selesai, selanjutnya jika pelaporan dilakukan per 2 minggu, maka laporan
berikutnya adalah tanggal 23 Januari 2019.
Langkah pembuatan laporan nya adalah;
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Save As file tahap 6-4.mpp menjadi tahap6-5.mpp

Tukar tanggal status date project menjadi 23 Januari 2019, sehingga
garis merah pada gridline gantt chart berpindah ke tanggal 23.

3. Sorot dan copy kolom progress sampai saat ini dan paste ke kolom
progress periode sebelumnya, sehingga kolom progress saat ini
dengan kolom periode sebelumnya nilainya sama.

Gambar 8.18. File Tahap6-5.mpp, Status Date Tanggal 23 Januari 2019

Untuk tracking selanjutnya adalah tanggal 23 Januari 2019 dengan
kondisi sebagai berikut;

ID 4 dan 5. Listrik kerja dan Keamanan dan Jaga malam, sesuai
dengan target
ID 7. Mobilisasi, realisasinya selesai sampai tanggal 15/01/19
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Gambar 8.19. File Tahap6-6.mpp, Tracking Jadwal Tanggal 23 Januari 2019
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ID 10. Gudang sementara dan barak kerja selesai di tanggal 16/01/19

ID 11. Kantor dan direksi keet, adalah pekerjaan pendukung yang
masuk dalam sub summary Pendahuluan.

Pekerjaan ID 11 ini ada 3 prodecessornya, pertama Finish to Start
dengan Mobilisasi (ID 7), kedua Finish to Start dengan Gudang sementara
dan Barak kerja (ID 10) dengan logika setelah ID 7 atau ID 10 selesai maka ID
11 sudah bisa dihitung progress nya. Namun akhir ID 11, juga baru bisa
selesai bersamaan dengan ID 364 Plesteran dinding luar lantai 6.
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Gambar 8.20. File Tahap6-6.mpp, Predecessors ID 11

Jika mengikuti aturan predecessor, karena akibat tracking tanggal 9
januari 2019, terjadi keterlambatan 5 hari menyebabkan waktu mulainya
yang seharusnya tanggal 22 Januari 2019, menjadi 27 Januari 2019.
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Gambar 8.21. File Tahap6-6.mpp, ID 11 baseline Start Tanggal 22 Januari
2019
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Namun jika disetujui untuk tetap mulai tanggal 22 Januari 2019,
maka dapat dilakukan dengan cara mengisi act start pada tabel tracking, jika
ada peringatan, maka kita tetapi pilih Continue.
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Gambar 8.22. File Tahap6-7.mpp, ID 11 Aktual Start di Tanggal 22 Januari
2019

Pekerjaan ID 11 tetap dimulai tanggal 22 dan sudah ditracking hingga
tanggal 23 Januari 2019.
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Gambar 8.23. File Tahap6-7.mpp, ID 11 Aktual Durasi 2 Hari

Terlihat ada gantt chart yang terputus (split) sebanyak 5 hari. Ini
terjadi karena keterlambatan akhir proyek yang 5 hari. Namun jika ada
percepatan kerja, misalnya 2 hari, maka split akan berkurang secara
automatis.
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ID 13. Jalan keluar masuk dan washing bay sesuai terlaksana sesuai

dengan rencana. Letakkan kursor di ID 13 lalu klik mark on track.

ID 15. Mobilisasi TC, selesai 100% pada tanggal 12 Januari 2019. Pada

Table tracking rubah Actual Finish menjadi tanggal 12 januari 2019.
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Gambar 8.24. File Tahap6-7.mpp, ID 15 Selesai Tanggal 12 Januari 2019

ID 16. TC, mulai di Install pada tanggal 13/01/19 dan progress nya

sesuai dengan rencana.

ID 20,21. Asuransi belum selesai sehingga di re-schedule ke waktu

berikutnya.
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Gambar 8.25. File Tahap6-7.mpp, ID 20 Re-schedule Menjadi Waktu
Berikutnya
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ID 22,23. Management fee dan Biaya meeting proyek sesuai dengan
progress rencana.

ID 29, 30 dan 32 Pemancangan jika sesuai dengan jadwal hingga
tanggal 23 Januari adalah 57% atau masih membutuhkan waktu untuk

selesai 9 hari lagi.
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Gambar 8.26. Ffle Tahap6-7.mpp, ID 30, 31 dan 32 Hasil Tracking Adalah
57%
Kondisi lapangan berbeda dengan jadwal, aktualnya lebih cepat atau

sudah 60% terlaksana atau hanya membutuhkan waktu 6 hari lagi.
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Gambar 8.27. File Tahap6-7.mpp, Koreksi ID 30, 31 dan 32 Hasil Tracking
60%
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Setelah keseluruhan pekerjaan yang sudah diselesaikan di tracking ke
jadwal, maka hasil progress proyek bisa didapat dengan menukar tampilan
tabel nya menjadi table progress.
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Gambar 8.28. File Tahap6-8.mpp, Nilai Progress Minggu ke 4

Data tersebut bisa dicopy dan dipaste ke excel seperti berikut;
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Gambar 8.29. File Tahap6-8.mpp, Laporan Progress Minggu ke 4

Laporan Grafik bisa ditampilkan dengan cara menu Report, laporan Progress.
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Gambar 8.30. File Tahap6-9.mpp, Laporan Proyek (Grafik dan tabel)
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Terlihat pada tabel Finish Varian berisi 4 hari, yang berarti akhir
proyek terlambat dari rencana (baseline) sebesar 4 hari.

Laporan ke 4 ini lebih cepat dari pada laporan minggu ke 2, kondisi
tersebut disebabkan karena pekerjaan pemancangan yang berada dijalur
kritis lebih cepat dari rencana.
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LAMPIRAN

Lampiran selengkapnya bisa anda lihat pada CD yang terlampir dalam buku
ini.

Lampiran 1: RAB

T el - Eecw

raen | Mage L | Peomebe | lata | Kearw | virw | Lo

L2 = . L REEEPITULAS] w

Al A B L o f=]

1 [BILL OF QUANTITY '

(| o wom ¥

i LOKASE - MSEDAN

5| Mo BAGIAN PERERIAAN SUE TOTAL

7 Lidni00 o

R

1 1.1 Peinrisan Singkin Aawak

jE] I1.2| Felnriass Stk Alas

3 3 304 A6 TA00
37 B0 i
3T 8000

18/ EET IR

1] b A B0

0 BRI

2| HT a1 A0 0

B i1 aiii_pido

B 1.1 H0.a0

) Zi1 41 B0in

= SH.AN 000 =

5| H1.aiii Moo

1) T B0

M 1862 T 0

| fii5.414 Bad i

Xt TOTAL 12 T206RL.M000 | -
L ] — [¥}
FE m e ..

File BQ1Hotel, Sheet RAB

111



Lampiran 2: Pekerjaan Pendahuluan

H%S-c-§%- = qri. ™ |
File Hnme | reert ) Page | Frommn El.-r.l.l e |l'.'.'|ll.l |-|.| Theven) Help | 1 Teklme I-L e
L5 bl | - & |I N sin-05Ea hila aca [Passanger Holst| ¥
BT | C D | E F G [=
2 I. RAGLAM PPEFREAN @ PERMCAHLILEIGK =]
3 | Mo UR&IAH PEKERJAAN WOLUME | HARGH SAT JUMLAH
5| FENAHIN 1IAN
1] 1 HEMsgamn samantara U s 10000020 g Jocn | W
| sliik kea das penaar gan !
2 (o= k prescEngsn dio msam b i 100: L= ZE 0D BS.200.0ng
v saligp Enlall
g 3 i can ans malam 1 III'I-} = 150 000 20 ARD 20 AN
Yy L Mokl saz dan dznahlizas LU Ls 2 0up.ocl 2L JCu.un
w) 5 Pergukoren dan bowpank L e e
1] B Cudarwg deimer Laea dan sk e 1.00: L= 15,000,250 R e
i Eastor San dirskan bant i i s EC Onn o 5320 nnz
2 Il e b ot RN 1l e B iyt ot bl IO oty il
11 U Ar Kara dar pampa AU Lo Lo i |} R 2L 0002
| 8ol kevarmaskdanweehigbay | 01La) 2S00 25300000
4 1m0 T Crane : ans 2o, N2
2l vV Arorana sl nak 10 1= A nn acn AL JCn.nnz
1| 12 Asorznsitoraga kepa 100 Ls 25.000.920 20.500.002
73| 13 Maregemenl fee proyek 1,00 L= RoC.000.DC GO0LIC0.000
W By mssling pogwh ._l]ui.l..lr:ull.u:i . imn: < [0 A 9% =0 ina
e wap drany den as-bak diring
T sinngFengamandan. k. geodibung amiiz| izonnEn 53 220 102
i s :
5| 6 Biaya Prrguian behas 1,00 Le 1C0.000.020 :I'EI]I][I
5| AT | Do~ lar Jan bia ads | Psasa-ge Howl) 1 1,00 L= TEE000.200 05200002
= SUE TOTAL LIS T |
e
ety B H & L [ ] &+ e

File BQ1Hotel, Sheet Pendahuluan

112



Lampiran 3: Pekerjaan Struktur Bawah

File BQ1Hotel, Sheet Struktur Bawah
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Lampiran 4: Pekerjaan Struktur Atas
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Lampiran 5: Pekerjaan Dinding
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GLOSARIUM

Baseline: target perencanaan, berupa waktu, biaya dan sumber daya.

Bill of Quantity: Estimasi biaya dalam suatu proyek konstruksi biasanya
disajikan dalam bentuk Bill of Quantity. Bill of Quantity ini berisikan tiga hal
pokok yaitu deskripsi pekerjaan, kuantitas (volume), dan harga satuan
pekerjaan.

Cash Flow: Arus kas - adalah gambaran mengenai aliran uang yang masuk
(cash in flow) dan jumlah uang yang keluar (cash out flow)

CPM: Critical Path Method suatu metode penjadwalan secara jaringan kerja
(network) untuk mengetahui lintasan kritis.

Duration: adalah waktu yang dibutuh untuk menyelesaikan setiap item
uraian pekerjaan.

GWT: Ground Water Tank- suatu konstruksi bawah tanah yang berfungsi
untuk menampung dan mengolah air bersih yang bersumber dari sumur
dalam.

Mezzanine: adalah suatu tempat atau ruang tambahan yang letaknya berada
di antara lantai dan plafon atau lantai satu dengan lantai dua jika bangunan
tersebut bertingkat

Pit Lift: Konstruksi bahagian bawah Lift (transportasi vertikal)

PDM: Presedent Diagram Method adalah metode setelah CPM vyang
menambahkan type predesesor Finsih to Start, Finish to Finish. Start to Star,
Start to Finish dan Lag time.

Predecessor: adalah suatu tugas yang harus dimulai/diakhiri sebelum tugas
yang lain dimulai/diakhiri atau suatu tugas yang mendahului tugas tertentu.

Quantity Surveyor: merupakan seorang professional yang menyiapkan Bill of
Quantity (BQ) yang akurat untuk dihargakan oleh kontraktor yang mengikuti
tender dan yang akan mengukur dan menilai semua perubahan yang
mungkin terjadi selama proses pembangunan konstruksi.
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Sussessor: Suatu tugas yang tidak dapat dimulai/diakhiri sebelum suatu
tugas tertentu dimulai/diakhiri

Tracking: adalah pemutahiran jadwal (membandingkan rencana awal dengan
realisasi pekerjaan)

Update: istilah lain dari tracking

WBS: Work Break Down Structure adalah suatu cara untuk mengidentifikasi
rangkaian kegiatan dengan menguraikan seluruh kegiatan yang akan
dikerjakan mulai dari pekerjaan yang terkecil sampai dengan pekerjaan yang
besar.
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menjadi tahapan kegiatan dari awal kegiatan sampai dengan akhir

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai suatu sasaran dari proyek.
Jadwal disusun dengan melakukan perencanaan terhadap kegiatan-kegiatan
yang dilakukan berdasarkan hubungan antara kegiatan dan waktu
pelaksanaan. Dengan adanya jadwal pada suatu proyek, pelaksana konstruksi
akan dapat melaksanakan pekerjaan secara sistematis. Perencanaan yang
dilakukan tidak secara sistematis akan mempengaruhi biaya, mutu dan waktu
dari suatu pekerjaan. Untuk merencanakan jadwal yang sistematis diperlukan
suatu metode yang tepat dan pengalaman dalam menyusun setiap rangkaian
pekerjaan yang akan dilakukan. Jadwal yang tersusun dengan baik, akan
memberikan kepastian bagi pihak pelaksana untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu. Dalam menyusun rangkaian pekerjaan, seorang
perencana harus dapat merencanakan suatu jadwal secara rinci, tahapan demi
tahapan disusun berdasarkan gambar kerja. Jadwal merupakan panduan di
dalam melaksanakan suatu pekerjaan, jika terjadi kesalahan dalam menyusun
rangkaian kegiatan secara langsung akan mempengaruhi jadwal pekerjaan
yang lain. Untuk mengantisipasi jika terjadi kesalahan, maka di dalam
menyusun jadwal diperlukan metode dan alat bantu yang dapat melakukan
perubahan (update) secaraterus menerus.

Jadwal adalah penjabaran dari suatu perencanaan rangkaian kegiatan

Buku ini berisikan delapan bab. Bab 1 Filosofi jadwal, membahas pengertian
tentang jadwal serta penggunaannya. Bab 2. Kaidah Penyusunan Jadwal,
membahas tentang penjelasan penyusunan jadwal yang baik dan benar. Bab 3.
Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan MS. Project, membahas
tentang langkah-langkah penyusunan dan pentingnya RAB dibuat dengan
menggunakan Ms. Project. Bab 4, membahas tahapan membuat uraian jadwal
sesuai metode pelaksanaan, tahapan ini akan menguraikan setiap tahapan
pekerjaan secaran rinci berdasarkan Work Break Down Structure (WBS), Bab
5, membahas Sumber daya dan biaya yang digunakan untuk pekerjaan
tersebut. Bab 6, membahas durasi dan hubungan ketergantungan antar
kegiatan perencanaan. Bab 7, membahas tentang kemajuan (progress) dan
target biaya setiap peninjauan dilakukan. Dan terakhir Bab. 8, membahas
tentang Pemutakhiran Jadwal Proyek. Pada bab 8 ini pembaca akan diberikan
pengetahuan tentang bagaimana cara melakukan pemutakhiran jadwal jika
mengalami keterlambatan, Pada bab 8 ini juga pembaca bisa melihat waktu
yang real dan biaya untuk menyelesaikan pekerjaan berikutnya. Sehingga
pembaca akan dapat memprediksi langkah selanjutnya dalam mengambil
tindakan.
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